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1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jawa 

Barat: CV Penerbit Diponegoro, 2014), hal 157. 
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Penulisan skripsi ini merupakan laporan dari 

penelitian tentang program adiwiyata dan relevansinya 
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“Implementasi Program Adiwiyata dan Relevansinya 

dengan Pendidikan Agama Islam di SD N Giwangan 

Yogyakarta”. Peneliti menyadari bahwa kepenulisan 
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dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada 

kesempatan ini peneliti mengucapkan terimakasi kepada: 
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ABSTRAK 

 

DIAN LATIFAH AFRIANI. Implementasi Program 

Adiwiyata dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama 

Islam di SD N Giwangan Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Latar belakang penelitian ini adalah lingkungan 

hidup dan manusia merupakan dua unsur yang saling 

terikat satu sama lain. Lingkungan hidup merupakan 

segala sesuatu yang ada di sekitar manusia atau makhluk 

hidup yang memiliki hubungan timbal balik dan kompleks 

serta saling mempengaruhi antar komponennya. Masalah 

lingkungan hidup merupakan masalah global yang 

semakin disadari sebagai masalah yang kompleks dan 

serius yang dihadapi oleh umat manusia di dunia. 

Beberapa upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup telah dilakukan oleh pemerintah maupun 

masyarakat. kementrian lingkungan hidup dan kementrian 

pendidikan melakukan kerjasama untuk mengembangkan 

program program lingkungan hidup pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah melalui program 

adiwiyata. Berdasarkan hal tersebut, pembahasan 

penelitian ini meliputi implemtasi program adiwiyata dan 

relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam di SD N 

Giwangan Yogyakarta. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan 

(field research). Penelitian ini menggunakan 3 metode 

pemngumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Proses analisis data penelitian ini 

menggunakan analisis data model Miles and Huberman 

dengan empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, 

Implementasi program adiwiyata meliputi; perencanaan 

Kegiatan (membentuk tim adiwiyata), pelaksanaan 

kegiatan (Kebijakan sekolah berwawasan lingkungan, 

kurikulum sekolah berbasis lingkungan, kegiatan sekolah 
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berbasis partisipatif, Pengelolaan sarana dan prasarana 

pendukung sekolah yang ramah lingkungan). Evaluasi 

kegiatan (rapat evaluasi). Kedua, relevansi Program 

Adiwiyata dengan Pendidikan Agama Islam di SD N 

Giwangan Yogyakarta dalam menanamkan sikap peduli 

dan cinta lingkungan sekaligus untuk mempersiapkan 

kehidupan yang lebih baik lagi kedepannya. Program 

tersebut memiliki relevansi dengan Pendidikan Agama 

Islam dari segi tujuan, materi dan fungsi. 

 

Kata kunci : Adiwiyata, Relevansi PAI, SD N Giwangan 

Yogyakarta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

158/1987 dan 0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

    

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Bā‟ b be ة

 Tā‟ t te د

 Ṡā‟ ṡ es (dengantitikatas) ث

 Jīm j Je ج

 ح
Ḥā‟ ḥ 

ha 

(dengantitikbawah) 

 Khā‟ kh kadan ha ر

 Dāl d De د

 ذ
Żāl ż 

zet 

(dengantitikatas) 

 Rā‟ r Er ز

 Zā‟ z Zet ش

 Sīn s Es ض

 Syīn sy esdan ye غ

 ص
Ṣād ṣ 

es 

(dengantitikbawah) 

 ض
Ḍād ḍ 

de 

(dengantitikbawah) 

 ط
Ṭā‟ ṭ 

te 

(dengantitikbawah) 

 ظ
Ẓā‟ ẓ 

zet 

(dengantitikbawah) 

 Ain „ Apostrofterbalik„ ع
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

    

 Ghain gh Ge غ

 Fā‟ f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ن

 Lām L El ي

َ Mīm M Em 

ْ Nūn N En 

 Wāw W We و

 Hā‟ H ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ٌ Yā‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis 

Rangkap 

Kata Arab Ditulis 

  

 muddahmuta„ddidah ِدّح ِتعدّدح

 rajulmutafanninmuta„ayyin زجً ِتفّٕٓ ِتعُّٓ

 

C. Vokal Pendek 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

    

Fatḥah a ًٔصس ولت ِٓ man naṣarwaqatal 

Kasrah i وُ ِٓ فئخ kamm min fi‟ah 

Ḍammah u 
ظدض وخّط 

 وحٍج
suduswakhumuswaṡuluṡ 
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D. Vokal Panjang 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

    

Fatḥah ā ّْفتبّح زشّاق ِٕب fattāḥrazzāqmannān 

Kasrah ī ِعىُٓ وفمُس miskīnwafaqīr 

Ḍammah ū دخىي وخسوج dukhūlwakhurūj 

 

E. Huruf Diftong 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 

    

Fatḥahbertemuwāwmati aw ِىٌىد maulūd 

Fatḥahbertemuyā‟mati ai ُِّٓه muhaimin 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Kata Arab Ditulis 

  

 a‟antum أأٔتُ

 u„iddat li al-kāfirīn أعدد ٌٍىبفسَٓ

 la‟in syakartum ٌئٓ شىستُ

 i„ānah at-ṭālibīn إعبٔخ اٌطبٌجُٓ

 

G. Huruf Tā’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”. 

Kata Arab Ditulis 

  

 zaujah jazīlah شوجخ جصٍَخ

 jizyahmuḥaddadah جصَخ ِذدّدح

Keterangan: 

Ketentuaninitidakberlakuterhadap kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, 
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seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika 

dikehendaki lafal aslinya. 

 

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

Kata Arab Ditulis 

  

ٌّجّىعتىٍّخ ا  takmilahal-majmū„ 

 ḥalāwah al-maḥabbah دلَوح اٌّذجخ

 

2. Bila tā‟ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakah 

(fatḥah, kasrah, atau ḍammah), maka ditulis dengan 

“t” berikut huruf vokal yang relevan. 

Kata Arab Ditulis 

  

 zakātu al-fiṭri شوبح اٌفطس

صطفًإًٌ دضسح اٌّ  ilā ḥaḍrati al-muṣṭafā 

 ‟jalālata al-„ulamā جلٌَخ اٌعٍّبء

 

H. Kata Sandang alif dan lām atau “al-” 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah: 

Kata Arab Ditulis 

  

 baḥṡ al-masā‟il ثذج اٌّعبئً

 al-maḥṣūl li al-Ghazālī اٌّذصىي ٌٍغصاٌٍ

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyyah yang 
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mengikutinya serta menghilangkan huruf “l” (el)-

nya. 

Kata Arab Ditulis 

  

 i„ānah aṭ-ṭālibīn إعبٔخ اٌطبٌجُٓ

 ar-risālah li asy-Syāfi„ī اٌسظبٌخ ٌٍشبفعٍ

 syażarāt aż-żahab شرزاد اٌرهت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan hidup dan manusia merupakan 

dua unsur yang saling terikat satu sama lain. 

Lingkungan hidup merupakan segala sesuatu yang 

ada di sekitar manusia atau makhluk hidup yang 

memiliki hubungan timbal balik dan kompleks 

serta saling mempengaruhi antar komponennya.
2
 

Hubungan manusia dan alam atau manusia dengan 

sesamanya bukan merupakan hubungan antara 

penakluk dan yang ditaklukkan atau antara tuan 

dan hamba, tetapi hubungan kebersamaan dalam 

ketundukan kepada Allah Swt.
3
 

Manusia ditugaskan oleh Allah Swt. 

sebagai khalifah di bumi. Sesuai dengan Q.S Al-

Baqarah(2): 30 

 

ًٌ فٍِ الْْزَْضِ  لََئىَِخِ إٍِِّٔ جَبعِ َّ ٍْ وَإذِْ لبَيَ زَثُّهَ ٌِ

 ًُ ْٓ َفُْعِدُ فُِهبَ وََعَْفهُِ  خٍَُِفخًَۖ  لبٌَىُا أتَجَْعَ َِ فُِهبَ 

ضُ ٌهََ ۖ لبَيَ إٍِِّٔ  دِنَ ؤَمُدَِّ ّْ ُٓ ٔعَُجِّخُ ثذَِ بءَ ؤَذَْ َِ اٌدِّ

 َْ ى ُّ ب لََ تعٍََْ َِ  ُُ  أعٍََْ
                                                           

2
 A.T. Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan (Jakarta: 

Renika Cipta, 2009), hal. 3. 
3
 Quraish Shihab, Membumikan Alqur‟an (Fungsi Dan 

Peranan Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat (Jakarta: Mizan, 

2013), hal. 461. 



2 

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu 

berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, 

“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang 

merusak dan menumpahkan darah disana, sedang 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-

Mu ?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Baqarah(2) 

: 30).
4
 

 

Dan Q.S Shad (38): 26 

 َٓ ُْ ُْ ثَ ٍْٕبَنَ خٍَُِفَخً فٍِ الْْزَْضِ فبَدْىُ َبَ دَاوُودُ إَِّٔب جَعَ

 ۚ ِ ًِ اللهَّ ْٓ ظَجُِ ٌْهىََيٰ فَُضٍَُِّهَ عَ ٌْذَكِّ وَلََ تتََّجعِِ ا إٌَّبضِ ثبِ

ب  َّ ُْ عَرَاةٌ شَدَِدٌ ثِ ِ ٌهَُ ًِ اللهَّ ْٓ ظَجُِ َْ عَ َٓ َضٍَُِّى َّْ اٌَّرَِ إِ

ٌْذِعَبةِ  ََ ا  ٔعَُىا َىَْ
Artinya: (Allah berfirman), “Wahai Daud! 

Sesungguhnya engkau Kami jadikan kamu khalifah 

(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan 

(perkara) di antara manusia dengan adil dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena 

akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. 

Sungguh orang-orang yang sesat dari jalan Allah 

akan mendapat azab yang berat, karena mereka 

melupakan hari perhitungan.” (QS. Shad (38): 

26).
5
 

 

Dari kedua ayat di atas dapat dijelaskan 

bahwa sebutan khalifah itu merupakan anugerah 

dari Allah kepada manusia, dan selanjutnya 

manusia diberikan beban untuk menjalankan 

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid Dan Terjemah 

(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010), hal. 6. 
5
 Ibid, hal. 454. 



3 

fungsi khalifah tersebut sebagai amanah yang 

harus dipertanggungjawabkan.
6
 Sebagai khalifah di 

bumi manusia mempunyai wewenang untuk 

memanfaatkan alam (bumi) ini untuk memenuhi 

Kebutuhan hidupnya sekaligus bertanggung jawab 

terhadap kelestarian alam ini.
7
 

Dalam perspektif Islam, manusia dan 

lingkungan memiliki hubungan relasi yang sangat 

erat karena Allah Swt menciptakan alam ini 

termasuk di dalamnya manusia dan lingkungan 

dalam keseimbangan dan keserasian. 

Keseimbangan dan keserasian ini harus dijaga agar 

tidak mengalami kerusakan. Kelangsusungan 

kehidupan di alam ini pun saling terkait yang jika 

salah satu komponen mengalami gangguan luar 

biasa maka akan berpengaruh terhadap komponen 

yang lain.
8
 

Pada saat ini, karena pesatnya 

pembangunan telah menimbulkan berbagai 

dampak negatif pada lingkungan, diantaranya 

                                                           
6
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran (Bandung: Mizan, 

1994), hal. 162. 
7
 Siti Khasinah, „Hakikat Manusia Menurut Pandangan Islam 

Dan Barat‟, Jurnal Ilmiah Didaktika: Media Ilmiah Pendidikan Dan 

Pengajaran, 13.2 (2013), hal. 303 

<https://doi.org/10.22373/jid.v13i2.480>. 
8
 Rabiah Z. Harahap, „Etika Islam Dalam Mengelola 

Lingkungan Hidup‟, EduTech: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Ilmu 

Sosial, vol. 1.01 (2015), hal. 5  
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adalah pencemaran dan kerusakan lingkungan 

hidup yang mengakibatkan penurunan kualitas atau 

degradasi lingkungan. Kegiatan pembangunan 

dapat mengakibatkan terganggunya keseimbangan 

ekosistem dan terjadinya degradasi lingkungan 

seperti tanah longsor, pencemaran tanah, air, udara, 

abrasi serta masih banyak lagi hal-hal yang 

ditimbulkan lainnya. Kerusakan lingkungan yang 

demikian itu pada dasarnya disebabkan oleh 

aktivitas manusia. Manusia yang seharusnya 

memelihara dan melestarikan lingkungan justru 

membuat tekanan yang luar biasa terhadap 

lingkungan. Eksploitasi besar-besaran terhadap 

sumber daya alam, pertumbuhan penduduk yang 

meningkat, perkembangan teknologi, ekonomi dan 

aktivitas sosial tanpa memperhatikan daya dukung 

lingkungan dan daya tampung lingkungan telah 

menyebabkan kemerosotan kualitas lingkungan 

dan pencemaran.
9
 

Masalah lingkungan hidup merupakan 

masalah global yang semakin disadari sebagai 

masalah yang kompleks dan serius yang dihadapi 

oleh umat manusia di dunia. Semakin padatnya 

                                                           
9
 Ika Maryani, „Evaluasi Pelaksanaan Program Sekolah 

Adiwiyata Ditinjau Dari Aspek Kegiatan Partisipasif Di SDN Ungaran 

1 Yogyakarta‟, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar 

(JP2SD), 1.3 (2016), 170–80 (hal. 170)  
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jumlah penduduk, terbatasnya sumber daya alam, 

dan penggunaan teknologi modern untuk 

mengeksploitasi alam secara semena-mena, 

membawa kepada semakin menurunnya kualitas 

lingkungan hidup. Erosi, pengurasan sumber-

sumber daya alam, lapisan ozon yang rusak, 

pengotoran dan perusakan lingkungan, 

menghasilkan ketidakseimbangan ekologis, yang 

pada gilirannya akan sangat membahayakan 

kelangsungan hidup umat manusia. 

Beberapa upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup telah dilakukan oleh 

pemerintah maupun masyarakat. Dalam Undang-

Undang tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup No. 32 tahun 2009 pasal 1 ayat 

2 dijelaskan bahwa perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup merupakan upaya sistematis dan 

terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi 

lingkungan hidup dan mencegah terjadinya 

pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup yang 

meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 

pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. 

Pada tahun 2006, kementrian lingkungan 

hidup dan kementrian pendidikan melakukan 

kerjasama untuk mengembangkan program 

program lingkungan hidup pada jenjang 
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pendidikan dasar dan menengah melalui program 

adiwiyata. Pendidikan mengenai lingkungan sangat 

penting diberikan kepada warga sekolah untuk 

meningkatkan lingkungan dan mengurangi 

kerusakan lingkungan dimasa depan yang lebih 

baik, salah satu perilaku yang perlu dikembangkan 

bagi generasi muda bangsa adalah perilaku peduli 

lingkungan dan tanggung jawab. Hal tersebut 

didasarkan dari banyaknya masalah kerusakan 

lingkungan hidup yang terjadi di lingkungan. 

Adiwiyata diterapkan dalam dunia pendidikan 

disebabkan dalam dunia pendidikan lebih mudah 

mempelajari dan menerapkan segala ilmu 

pengetahuan dan berbagai norma serta etika untuk 

mencapai cita-cita pembangunan berkelanjutan.
10

 

Sekolah yang berwawasan lingkungan 

bukan hanya tampilan fisik sekolah yang hijau dan 

rindang, tetapi wujud sekolah memiliki program 

dan aktivitas yang mengarah kepada kesadaran dan 

kearifan terhadap lingkungan hidup serta apa 

mengapa dan bagaimana pemahaman peserta didik 

dalam mengaplikasikan mengenai tumbuhan hujau, 

                                                           
10

 Umi Sumiati As and Enju Harja Sutisna, „Evaluasi 

Implementasi Program Adiwiyata‟, Prosding Seminar dan Pendidikan 

Dasar 2018, hal. 244 

<http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/psdpd/article/view/10012> 

[accessed 12 November 2019]. 
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cinta alam serta pembiasaan peduli lingkungan 

disekitar sekolah.  Salah satu untuk mewujudkan 

sekolah peduli dan berwawasan lingkungan yaitu 

melalui program adiwiyata. Program Adiwiyata 

adalah salah satu program Kementrian Negara 

Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong 

terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga 

sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. 

Dalam program ini diharapkan warga sekolah ikut 

terlibat dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan 

yang sehat serta menghindari dampak lingkungan 

yang negatif. 

Melalui program Adiwiyata diharapkan 

setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan 

sekolah menuju lingkungan yang sehat dan 

menghindari dampak lingkungan yang negatif. 

Program Adiwiyata dikembangkan berdasarkan 

norma-norma dalam perikehidupan yang antara 

lain meliputi: kebersamaan, keterbukaan, 

kesetaraan, kejujuran, keadilan, dan kelestarian 

fungsi lingkungan hidup dan sumber daya alam.
11

 

                                                           
11

 „Mewujudkan Masyarakat Berkarakter Peduli Lingkungan 

Melalui Program Adiwiyata | Desfandi | Sosio-Didaktika: Social 

Science Education Journal‟, hal. 36 

<http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-

FITK/article/view/1661/1605> [accessed 11 December 2019]. 
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SD N Giwangan Yogyakarta merupakan 

salah satu sekolah adiwiyata. Sekolah ini, berhasil 

mendapatkan penghargaan sebagai sekolah 

Adiwiyata Mandiri tahun 2017. Sebelumnya SD N 

Giwangan Yogyakarta juga meraih penghargaan 

sebagai sekolah adiwiyata tingkat nasional pada 

tahun 2015. Sebagai sekolah adiwiyata, SD N 

Giwangan Yogyakarta selalu mengadakan 

kegiatan-kegiatan yang berwawasan lingkungan 

seperti kegiatan merawat tanaman, pembelajaran 

berbasis lingkungan, ekstrakulikuler yang 

terintegrasi dengan pendidikan lingkungan hidup 

dan lain sebagainya yang dilaksanakan oleh 

seluruh warga sekolah. Selain itu juga SD N 

Giwangan Yogyakarta berupaya untuk 

menanamkan kepada siswa untuk  selalu menjaga 

dan merawat tanaman serta menjaga lingkungan 

sekitar dari pencemaran. Dari segi sarana dan 

prasarana, SD N Giwangan memiliki Kondisi 

lahan sekolah sudah mendukung untuk 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan 

pelaksanaan kegiatan yang mendukung program 

Adiwiyata. Sekolah terhindar dari pencemaran air 

dan udara. Kondisi bangunan sekolah juga sangat 

mendukung proses pembelajaran, penerangan dan 

ventilasi udara yang sudah optimal. Selain itu, 
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katin di SD N Giwangan  merupakan kantin sehat 

dan ramah lingkungan yang salah satunya dengan 

mengurangi penggunan plastik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

penulis ingin mengadakan penelitian dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Implementasi Program 

Adiwiyata dan  Relevansinya dengan Pendidikan 

Agama Islam di SD N Giwangan Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan 

diatas, maka penulis merumuskan pokok 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi program adiwiyata di 

SD N Giwangan Yogyakarta ? 

2. Bagaiamana relevansi program adiwiyata 

dengan Pendidikan Agama Islam di SD N 

Giwangan Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan implementasi 

program adiwiyata di SD N Giwangan 

Yogyakarta 

b. Untuk mendeskripsikan relevansinya 

program adiwiyata dengan Pendidikan 

Agama Islam di SD N Giwangan 

Yogyakarta 



10 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoiritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pengetahuan dan 

wawasan dalam bidang pendidikan, 

terutama dalam mengkaji dan mempelajari 

implementasi program adiwiyata dan 

relevansinya dengan Pendidikan Agama 

Islam 

b. Secara praktis  

1) Bagi sekolah, penelitian ini dapat 

menjadi bahan evaluasi untuk 

meningkatkan program adiwiyata 

disekolah  

2) Bagi peneliti, memperoleh wawasan 

mengenai program adiwiyata dan 

relevansinya dengan Pendidkan Agama 

Islam  

D. Kajian Pustaka 

Peneliti telah mengkaji beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian ini. 

Dalam kajian pustaka ini, peneliti memaparkan dan 

mejelaskan fokus materi penelitian yang berbeda 

dengan penelitian lain. Hasil penelitian yang telah 

dikaji dan relevan dengan tema penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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1. Penelitian atau skripsi yang disusun oleh Ninda 

Aulia dengan judul “Implementasi Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Program 

Adiwiyata di SMA N 1 Kalasan Yogyakarta 

(Studi Penelitian Komunitas Pecinta Alam 

SMA N 1 Kalasan)”, yang diajukan kepada 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 

2019. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan dengan 

menggunakan data kualitatif. Hasil penelitian 

ini adalah (1) program adiwiyata yang 

dijadikan sebagai program unggulan adalah 

program adiwiyata yang dilaksanakan oleh 

siswa-siswi yang tergabung dalam KOALA 

(Komunitas Pecinta Alam) diantaranya yaitu 

pengelolaan sampah, program biopri dan 

program pembuatan serta perawatan tanaman 

gantung. (2) Untuk nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam yang diambil dari program-

program kegiatan adiwiyata diantaranya adalah 

sikap hormat terhadap alam, tanggung jawab, 

kasih sayang dan kepedulian terhadap alam, 

dan persaudaraan terhadap sesama manusia. (3) 

Secara garis besar implementasi nilai-nilai 

program Adiwiyata dalam kehidupan sehari-

hari bagi siswa, guru dan karyawan adalah 
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lahirnya karakter siswa-siswi SMA N 1 

Kalasan menjadi siswa yang peduli lingkugan, 

lahirnya sikap kasih sayang dan cinta terhadap 

ingkungan dan sesama makhluk hidup, lahirnya 

sikap tanggung jawab, peduli dan peka 

terhadap keadaan sekitar, lahirnya sikap 

tanggung jawab dalam segala kegiatan yang 

berkaitan denbgan proses pembelajaran 

disekolah, tidak ada pembedaan tekait 

pelaksanaan kegiatan Adiwiyata antara guru, 

karyawan, dan siswa-siswi, karena semua 

dibebani rasa tanggung jawab secara merata 

dan mampu menciptakan sekolah adiwiyata 

mandiri, yaitu sekolah adiwiyata yang mampu 

mengimbaskan tiga sekolah menjadi sekolah 

adiwiyata. Perbedaannya adalah penelitian ini 

berfokus pada implementasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam pada program 

adiwiyata, sedangkan penelitian yang akan 

disusun berfokus pada implementasi program 

adiwiyata dan relevansinya dengan Pendidikan 

Agama Islam.
12
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 Ninda Aulia,“Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam Program Adiwiyata di SMA N 1 Kalasan Yogyakarta 

(Studi Penelitian Komunitas Pecinta Alam SMA N 1 Kalasan)”, 

Skripsi, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2019 
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2. Penilitian atau skripsi yang disusun oleh 

Nurfani Ulfita Widyasari dengan judul “Peran 

PAI dalam Terwujudnya Budaya Peduli 

Lingkungan pada Program Adiwiyata bagi 

Siswa MTsN 6 Sleman”, yang diajukan kepada 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 

2017. Metode penelitianyang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi pendidikan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran PAI 

dalam terwujudnya budaya peduli lingkungan 

pada program adiwiyata adalah memberikan 

landasan spiritual kepada siswa terkait peduli 

lingkungan. PAI juga berperan mensukseskan 

program adiwiyata dalam memotivasi siswa 

untuk peduli lingkungan melalui pembelajaran 

dan keteladanan dari guru-guru PAI dan PAI 

berkontribusi dalam aspek-aspek adiwiyata 

serta kurikulum berbasis lingkungan, kgiatan 

lingkungan berbasis partisipatif, dan 

pengelolaan sarana pendukung ramah 

lingkungan. Perbedaanya adalah penelitian ini 

berfokus pada peran PAI dalam mewujudkan 

budaya peduli terhadap lingkungan pada 

program adiwiyata, sedangkan penelitian yang 

akan disusun berfokus pada program adiwiyata 
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dan relevansinya Dengan Pendidikan Agama 

Islam.
13

  

3. Penelitian atau skripsi yang disusun oleh Rizka 

Fatmawati dengan judul “Implementasi 

Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta III”, yang diajukan kepada 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 

2013. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (Field Research). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi Pendidikan Agama Islam 

berwawasan lingkungan diwujudkan melalui 

konsep integrasi KBM (Indoor) yaitu dengan 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup 

dalam materi PAI yang meliputi al-Qur‟an 

Hadits, Akidah Akhlak dan Fiqih. Ingerasi 

melalui kegiatan ekstrakulikuler (Outdoor) 

dengan learning by doing peserta didik mampu 

mengaplikasikan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Segala aktivitas peserta didik 

                                                           
13

 Nurfani Ulfita Widyasari, “Peran PAI dalam Terwujudnya 

Budaya Peduli Lingkungan pada Program Adiwiyata bagi Siswa 

MTsN 6 Sleman”, Skripsi, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2017 
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diarahkan pada sikap ramah terhadap 

lingkungan melalui aneka kegiatan peduli 

lingkungan. Metode yang digunakan dalam 

membangun kesadaran berlingkungan meliputi 

metode keteladanan, pembiasaan, kedisiplinan, 

mau‟izah dan „ibrah serta metode praktik. 

Implementasi Pendidikan Agama Islam 

berwawasan lingkungan tersebut melstih anak 

memiliki pandangan terhadap alam, kesadaran 

(awareness), pengetahuan (knowledge), nilai 

sikap (behavior values), keterampilan (skill), 

dan partisipasi (partisipation) pada akhirnya 

peserta didik memiliki kepedulian, komitmen, 

untuk melindungi dan ikut aktif dalam kegiatan 

penyelamatan bumi. Perbedaanya adalah 

penelitian ini berfokus pada 

pengimplementasian Pendidikan Agama Islam 

berwawasan lingkungan di sekolah, sedangkan 

pada penelitian yang akan disusun berfokus 

pada program adiwyata dan relevansinya 

dengan Pendidikan Agama Islam.
14

 

  

                                                           
14

 Rizka Fatmawati, “Implementasi Pendidikan Agama Islam 

Berwawasan Lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III”, 

Skripsi, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2013 
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4. Penelitian atau skripsi yang disusun oleh Dwi 

Wahyu Prasetyo dengan judul “Nilai-nilai 

Pendidikan Islam dalam Program Pendidikan 

Lingkungan Hidup di SMP Negeri 1 Piyungan 

Bantul”, yang diajukan kepada Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan tahun 2012. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan: 

Pertama, bentuk program pendidikan 

lingkungan hidup di SMP Negeri 1 Piyungan 

Bantul meliputi; tamanisasi dan penghijauan, 

pengelolaan sistem drainase, pengelolaan 

sampah dan lingkungan. Kedua, Nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terdapat di dalam 

program pendidikan di SMP Negeri 1 Piyungan 

Bantul;1. Cinta terhadap lingkungan (nilai 

akhlak). Hal yang menunjukkan cinta terhadap 

lingkungan yaitu reboisasi atau penghijauan, 

merawat tanaman dan membersihkan 

lingkungan. 2. Tanggung jawab (nilai sosial). 

Unsur tanggung jawab yang terdapat di dalam 

program pendidikan lingkungan hidup yaitu 

bagaimana seorang siswa diajarkan untuk 

selalu membuang sampah pada tempatnya, 

memelihara dan merawat tanaman dan juga 

menjaga lingkungan sekitar. 3. Cinta 
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kebersihan (nilai ibadah). Bentuk perilaku yang 

menunjukkan cinta kebersihan yaitu piket 

harian dan selalu membuang sampah pada 

tempatnya. Perbedaannya adalah penelitian ini 

berfokus pada nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam yang terdapat dalam program pendidikan 

lingkungan hidup di sekolah, sedangkan pada 

penelitian yang akan disusun berfokus pada 

program adiwyata dan relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam.
15

 

E. Landasan Teori 

1. Program adiwiyata  

a. Pengertian Adiwiyata 

Program adiwiyata adalah salah satu 

program Kementerian Lingkungan Hidup. 

Pada tahun 1996 disepakati kerjasama 

pertama antara Departemen Pendidikan 

Nasional dan Kementerian Lingkungan 

Hidup, yang diperbaharui pada tahun 2005 

dan tahun 2010. Sebagai tindak lanjut dari 

kesepakatan tahun 2005, pada tahun 2006 

Kementerian Lingkungan Hidup 
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 Dwi Wahyu Prasetyo, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Program Pendidikan Lingkungan Hidup di SMP Negeri 1 Piyungan 

Bantul”, Skripsi,  Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2012. 
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mengembangkan program pendidikan 

lingkungan hidup pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah melalui program 

adiwiyata. program ini dilaksanakan 

dengan melibatkan perguruan tinggi dan 

LSM yang bergerak di bidang Pendidikan 

Lingkungan Hidup. Dengan melaksanakan 

program adiwiyata akan menciptakan 

warga sekolah khususnya peserta didik 

yang peduli dan berbudaya lingkungan, 

sekaligus mendukung dan mewujudkan 

sumberdaya manusia yang memiliki 

karakter bangsa terhadap perkembangan 

ekonomi, sosial dan lingkungannya dalam 

mencapai pembangunan berkelanjutan di 

daerah.
16

 

Adiwiyata adalah sekolah yang baik 

dan ideal sebagai tempat memperoleh 

segala ilmu pengetahuan dan berbagai 

norma serta etika yang dapat menjadi dasar 

manusia menuju terciptanya kesejahteraan 

hidup dan cita-cita pembangunan 
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 Tim Adiwiyata Tingkat Nasional, Panduan Adiwiyata: 

Sekolah Peduli Dan Berbudaya Lingkungan (Jakarta: Asdep Urusan 

Penguatan Inisiatif Masyarakat Deputi Bidang Komunikasi 

Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat, Kementrian Lingkungan 

Hidup, 2012), hal. 2. 
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berkelanjutan. Program adiwiyata adalah 

salah satu program kerja berlingkup 

nasional yang dikelola oleh Kementerian 

Negara Lingkungan Hidup dalam rangka 

mewujudkan pengembangan pendidikan 

lingkungan hidup. 

Sekolah Adiwiyata adalah sekolah 

yang peduli dan berbudaya lingkungan. 

Program Adiwiyata adalah program untuk 

mewujudkan sekolah yang peduli dan 

berbudaya lingkungan. 

b. Tujuan dan Prinsip Program Adiwiyata 

Tujuan program adiwiyata adalah 

mewujudkan warga sekolah yang 

bertanggung jawab dalam upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup meelalui tata kelola sekolah yang 

baik untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan. 

Pelaksanaan program adiwiyata 

diletakkan pada dua prinsip-prinsip dasar di 

antaranya; 

1) Partisipatif: komunitas sekolah terlibat 

dalam manajemen sekolah yang 

meliputi keseluruhan proses 
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perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

sesuai tanggungjawab dan peran. 

2) Berkelanjutan: seluruh kegiatan harus 

dilakukan secara terencana dan terus 

menerus secara komperhensif. 

c. Komponen Program Adiwiyata  

Untuk mencapai tujuan program adiwiyata, 

maka ditetapkan 4 (empat) komponen 

program yang menjadi satu kesatuan utuh 

dalam mencapai sekolah adiwiyata. 

keempat komponen tersebut adalah; 

1) aspek kebijakan sekolah yang 

berwawasan lingkungan 

2) aspek kurikulum sekolah berbasis 

lingkungan; 

3) aspek kegiatan sekolah berbasis 

partisipatif; dan 

4) aspek pengelolaan sarana dan prasarana 

pendukung sekolah yang ramah 

lingkungan.
17

 

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Dalam Peraturan Menteri Agama 

(PMA) No. 16 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan Pendidikan Agama Pada 
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Sekolah pada Pasal 1 Ayat (1) dinyatakan 

sebagai berikut: 

“Pendidikan agama merupakan 

pendidikan yang memberikan pengetahuan 

dan membentuk sikap, kepribadian, dan 

keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agamanya, yang 

dilaksanakan sekurang‐kurangnya melalui 

mata pelajaran pada semua jalur, jenjang 

dan jenis pendidikan.”
18

 

Pendidikan Agama Islam adalah 

bimbingan yang diberikan oleh seseorang 

kepada orang lain agar dia berkembang 

secara maksimal mungkin sehingga bisa 

menjadi manusia yang berakhlak, berbudi 

pekerti yang luhur sebagai bukti menjadi 

manusia paling sempurna di muka bumi.
19

 

Pendidikan Agama Islam adalah 

upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga 

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia 

                                                           
18

 Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 16 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah pada Pasal 1 

Ayat (1) 

19
 Tim PAI-S2 Reguler 2015, Lentera Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2017), hal 296 
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dalam mengamalkan ajaran agama Islam 

yang sumber utamanya kitab suci Al-

Qur‟an dan Al-Hadis, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta 

dengan pengalaman. Disertai dengan 

tuntunan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antarumat beragama dalam 

masyarakat hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.
20

 

Berdasarkan permendikbud No. 58 

tahun 2014tentang kurikulum 2013 

SMP/MTs Lampiran 3 disebutkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi 

Pekerti adalah pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan keterampilan 

serta membentuk sikap, dan kepribadian 

peserta didik dalam mengamalkan ajaran 

agama Islam. Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dilaksanakan melalui mata 

pelajaran pada semua jenjang pendidikan, 

yang pengamalannya dapat dikembangkan 

dalam berbagai kegiatan baik yang bersifat 

kokurikuler maupun ekstrakurikuler.  

                                                           
20

 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 11. 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti adalah pendidikan yang 

berlandaskan pada aqidah yang berisi 

tentang keesaan Allah Swt sebagai sumber 

utama nilai-nilai kehidupan bagi manusia 

dan alam semesta. Sumber lainnya adalah 

akhlak yang merupakan manifestasi dari 

aqidah, yang sekaligus merupakan landasan 

pengembangan nilai-nilai karakter bangsa 

Indonesia. Dengan demikian, Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti adalah 

pendidikan yang ditujukan untuk dapat 

menserasikan, menselaraskan dan 

menyeimbangkan antara iman, Islam, dan 

ihsan yang diwujudkan dalam: 

1. Hubungan manusia dengan Allah Swt. 

Membentuk manusia Indonesia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah 

Swt serta berakhlak mulia dan berbudi 

pekerti luhur. 

2. Hubungan manusia dengan diri sendiri 

Menghargai, menghormati dan 

mengembangkan potensi diri yang 

berlandaskan pada nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan. 

3. Hubungan manusia dengan sesama 
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Menjaga kedamaian dan kerukunan 

hubungan inter dan antar umat 

beragama serta 

menumbuhkembangkan akhlak mulia 

dan budi pekerti luhur. 

4. Hubungan manusia dengan 

lingkungan alam. 

Penyesuaian mental keislaman 

terhadap lingkungan fisik dan sosial.
21

 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Dalam Peraturan Menteri Agama 

(PMA) No. 16 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan Pendidikan Agama Pada 

Sekolah pada Pasal 2 Ayat (1) dinyatakan 

sebagai berikut: 

“Tujuan pengelolaan pendidikan 

agama adalah untuk menjamin 

terselenggaranya pendidikan agama yang 

bermutu di sekolah.”
22

 

Tujuan dapat berfungsi sebagai 

standar untuk mengakhiri usaha serta 

mengarahkan usaha yang dilalui dan 

                                                           
21

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Permendikbud 

No. 58 tahun 2014 Lampiran 3 tentang kurikulum 2013 SMP/MTs, 

(Jakarta, 2014), hal. 1 
22

 Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 16 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah pada Pasal 2 

Ayat (1) 
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merupakan titik pangkal untuk mencapai 

tujuan-tujuan lain. Di samping itu, tujuan 

dapat membatasi ruang gerak usaha agar 

kegiatan dapat terfokus pada apa yang 

dicita-citakan, dan dapat memberi penilaian 

pada usaha-usahanya. 

Tujuan adalah sesuatu yang akan 

dituju atau akan dicapai dengan suatu 

kegiatan atau usaha. Dalam kaitannya 

dengan pendidikan maka menjadi suatu 

yang hendak dicapai dengan kegiatan atau 

usaha.
23

 Tujuan pendidikan adalah 

perubahan yang diharapkan pada peserta 

didik setelah mengalami proses pendidikan 

baik pada tingkah laku induvidu dan 

kehidupan pribadinya maupun kehidupan 

masyarakat dan alam sekitarnya dimana 

individu itu hidup.
24

 

Pendidikan Agama Islam bertujuan 

untuk membentuk pribadi muslim yang 

sutuhnya, mengembangkan seluruh potensi 

manusia baik jasmaniyah maupun 

ruhaniyah, menumbuhkan hubungan yang 

                                                           
23

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 329. 
24

 Muhaimin Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam 

(Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 135. 
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harmonis setiap pribadi manusia dengan 

Allah, manusia, dan alam semesta. 

Tujuan Pendidikan Islam terkait erat 

dengan tujuan penciptaan manusia sebagai 

khalifah Allah Swt dan sebagai „Abdu 

Allah.
25

 Oleh karena itu, bicara pendidikan 

Islam baik makna ataupun tujuan haruslah 

mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam 

dan tidak dibenarkan melupakan etika 

sosial atau moralitas sosial. Penanaman 

nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai 

keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi 

anak didik yang kemudian akan mampu 

membuahkan diakhirat kelak.
26

 

Tujuan pendidikan Islam sejalan 

dengan tujuan misi Islam itu sendiri, yaitu 

mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga 

mencapai tingkat akhlak al-karimah. Selain 

itu, ada dua sasaran pokok yang akan 

dicapai oleh pendidikan Islam yaitu 

kebahagiaan dunia dan kesejahteraan 

akhirat. Dan ini dipandang sebagai nilai 

                                                           
25

 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Prespektif 

Filsafat (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), Hal. 15. 
26

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajran Pendidikan..., hal. 

18. 
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lebih dari pendidikan Islam dibandingkan 

pendidikan lain secara umum.
27

 

Berdasarkan permendikbud No. 58 

tahun 2014tentang kurikulum 2013 

SMP/MTs Lampiran 3 disebutkan bahwa 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

bertujuan untuk terbentuknya peserta didik 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

Swt., berbudi pekerti yang luhur (berakhlak 

yang mulia), dan memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang Islam, terutama sumber 

ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya, 

sehingga dapat dijadikan bekal untuk 

memelajari berbagai bidang ilmu atau mata 

pelajaran tanpa harus terbawa oleh 

pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin 

ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran 

tersebut. PAI dan Budi Pekerti adalah mata 

pelajaran yang tidak hanya mengantarkan 

peserta didik dapat menguasai berbagai 

kajian keislaman, tetapi PAI lebih 

menekankan bagaimana peserta didik 

mampu menguasai kajian keislaman 

tersebut sekaligus dapat mengamalkannya 

                                                           
27

 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Isam 

(Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 60. 
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dalam kehidupan sehari-hari di tengah-

tengah masyarakat. Dengan demikian, PAI 

dan Budi Pekerti tidak hanya menekankan 

pada aspek kognitif saja, tetapi yang lebih 

penting adalah pada aspek afektif dan 

psikomotornya. Tujuan akhir dari mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah 

terbentuknya peserta didik yang memiliki 

akhlak yang mulia (budi pekerti yang 

luhur), yang merupakan misi utama 

diutusnya Nabi Muhammad saw di dunia. 

Hal ini tidak berarti bahwa pendidikan 

Islam tidak memerhatikan pendidikan 

jasmani, akal, ilmu, ataupun segi-segi 

praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah 

bahwa pendidikan Islam memerhatikan 

segi-segi pendidikan akhlak seperti juga 

segi-segi lainnya.
28

 

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Dalam Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 30 ayat (2) dinyatakan 

sebagai berikut: 

                                                           
28

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Permendikbud 

No. 58 tahun 2014 Lampiran 3tentang kurikulum 2013 SMP/MTs, 

(Jakarta, 2014), hal. 5 
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Pendidikan keagamaan berfungsi 

mempersiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya 

dan/ atau menjadi ahli ilmu agama.
29

 

Pendidikan Agama Islam untuk 

sekolah/madrasah berfungsi sebagai 

berikut: 

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan peserta didik 

kepada Allah Swt. yang telah 

ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

Sekolah berfungsi untuk 

menumbuhkembangkan lebih lanjut 

dalam diri anak melalui bimbingan, 

pengajaran, dan pelatihan agar 

keimanan dan ketakwaan tersebut dapat 

berkembang secara optimal sesuai 

dengan tingkat perkembangannya. 

2) Penanaman nilai sebagai pedoman 

hidup untuk mencari kebahagiaan hidup 

di dunia dan di akhirat. 

3) Penyesuaian mental, yaitu untuk 

menyesuaikan diri dengan 

                                                           
29

 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 30 ayat (2) 
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lingkungannya baik lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosial dan dapat 

mengubah lingkungannya sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

4) Perbaikan, yaitu memperbaiki 

kesalahan-kesalahan, kekurangan 

kekurangan, dan kelemahan-kelemahan 

peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman, dan pengalaman ajaran 

dalam kahidupan sehari-hari. 

5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal 

hal-hal negatif dari lingkungannya atau 

dari budaya lain yang dapat 

membahayakan dirinya dan 

menghambat perkembangannya. 

6) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan 

keagamaan secara umum, sistem dan 

fungsionalnya. 

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan 

anak-anak yang memiliki bakat khusus 

di bidang agama Islam agar bakat 

tersebut dapat berkembang secara 

optimal.
30

 

Dapat dikatakan bahwa fungsi 

Pendidikan Agama Islam adalah 
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 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajran..., .hal. 15. 
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memelihara dan mengembangkan fitrah dan 

sumber daya insani yang ada pada peserta 

didik menuju pada terbentuknya manusia 

seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan 

norma Islam yang diridhai Allah Swt. yaitu 

yang dapat mengembangkan  wawasannya, 

jati dirinya, kreativitasnya, 

menginternalisasikan nilai-nilai insaniah 

dan ilahiyah yang dapat menopang dan 

memajukan kehidupannya baik individu 

maupun sosial di dunia dan akhirat.
31

 

d. Urgensi Pendidikan Agama Islam 

Agama mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia 

sebab agama merupakan motivasi hidup 

dan kehidupan selain itu juga sebagai alat 

pengembangan dan pengendalian diri. Oleh 

karena itu agama perlu diketahui, dipahami, 

dan diamalkan oleh manusia agar dapat 

menjadi dasar kepribadian. Pendidikan 

agama merupakan bagian pendidikan yang 

sangat penting karena berkaitan dengan 

aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain 

                                                           
31

 Mansur, Pendidikan Anak Usia..., hal. 334. 
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akhlak dan keagamaan.
32

 Di dalam 

aplikasinya Pendidikan Islam haruslah 

dapat mewujudkan hubungan seseorang 

yang harmonis dengan Allah Swt., manusia 

dan alam semesta.
33

 

Penanaman ajaran Islam harus 

diberikan sejak dini, mulai dari usia kanak-

kanak, remaja, bahkan sampai dewasa. 

Dalam islam dikenal sebagai pendidikan 

sepanjang hayat (long life education). 

Artinya selama ia hidup tidak akan lepas 

dari pendidikan, karena setiap langkah 

hidup manusia hakikatnya adalah belajar, 

baik langsung maupun tidak langsung. 

Pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah, Pendidikan Agama Islam 

mutlak harus diberikan, karena pada 

jenjang itulah terjadi pembentukan 

kepribadian, pembiasaan untuk menguasai 

konsep-konsep Islam, dan 

mengamalkannya dalam kehidupan. Pada 

anak usia dini, Islam harus dijadikan 

landasan bagi pembelajaran, hingga 

                                                           
32

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1992), hal. 86. 
33

 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam..., hal. 12. 
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generasi ke depan benar-benar menjadi 

generasi Islam yang berkualitas.
34

 

e. Islam dan Lingkungan  

Pandangan Islam tentang alam 

(lingkungan hidup) bersifat menyatu dan 

saling berhubungan yang komponennya 

adalah Sang Pencipta alam dan makhluk 

hidup (termasuk manusia).
35

 Hubungan 

manusia dengan lingkungan berbanding 

lurus dengan hubungan manusia dengan 

Allah Swt. Salah satu cara menunjukkan 

ketaatan pada Allah Swt. adalah dengan 

menjaga dan memelihara dengan baik alam 

yang telah diamanahkan pada kita. 

Memelihara alam dengan menanam pohon 

adalah salah satu bentuk ibadah yang tidak 

pernah putus walaupun kita sudah 

meninggal. Sesuai dengan hadits berikut: 

“Tidak ada orang muslim yang menanam 

tanaman atau menabur benih, lalu dimakan 

oleh manusia atau burung atau hewan, 

kecuali semua itu menjadi sedekah 

untuknya.” Sumber: Imam Al Hafizh Abu 

                                                           
34

 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan 

Pemikiran Tokoh (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 17. 
35

 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan Dan Perspektif 

Islam (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 264. 
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Isa Muhammad bin „Isa bin Surah At 

Tirmidzi (1993), Terjemah Sunan At 

Tirmidzi jilid III, nomor hadis 1407.  

Sedekah adalah salah satu ibadah 

yang terus mengalir pahalanya bagi yang 

melakukannya. Sedangkan dua lainnya 

adalah anak shaleh dan ilmu pengetahuan 

yang bermanfaat. Dalam hal ini, menanam 

pohon selain untuk mendapatkan 

keuntungan ekonomis tetapi juga ingin 

mendapatkan pahala dari Allah Swt. 

sebagai wujud perintah untuk 

memakmurkan bumi.
36

 

Mengelola dan melestarikan 

lingkungan dengan memanfaatkannya 

secara optimal, dalam lingkup syari‟at 

Islam tergolong kategori muamalah yang di 

dalamnya termasuk dua bentuk kegiatan 

utama, yaitu aspek kepemilikan dan azas 

manfaat. Di dalam implementasinya, azas 

manfaat harus lebih di prioritaskan karena 

pada dasarnya segala sesuatu yang ada di 

bumi dan dilangit pemilik hakikinya 

hanyalah Allah Swt. Dalam hal ini, 
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 Bahagia, Hak Alam Dan Hukum Lingkungan Dalam Islam 

(Yogyakarta: SUKA-Press, 2013), hal. 104. 
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manusia diciptakan Allah Swt. sebagai 

khalifah yang kinerjanya difokuskan dalam 

konteks ibadah sebagaio sarana untuk 

taqarruban ilallah (mendekatkan diri 

kepada Allah Swt). 

Sebagai bagian dari alam semesta, 

lingkungan dengan segala isi 

kandungannya adalah limpahan karnia 

Allah Swt. yang tak ternilai harganya. 

Semuanya diperuntukkan bagi manusia 

dengan maksud untuk menyempurnakan 

nikmat yang dititipkan Allah Swt. pada 

manusia agar mereka pandai bersyukur 

kepada-Nya salah satu caranya yaitu 

dengan mengelola alam ini sesuai dengan 

aturan yang dikehendaki Allah swt.
37

 

Kerusakan alam adalah salah satu benuk 

kerusakan moral manusia. Salah satu solusi 

untuk mencegah kerusakan alam adalah 

dengan mengikuti ajaran moral agama yang 

terkait dengan larangan merusak hewan, 

tanah, hutan, dan air yang ada di bumi.
38

 

Dalam ajaran islam terdapat konsep 

yang berkaitan dengan penciptaan manusia 

                                                           
37

 Herman Khaeron, Islam, Manusia Dan Lingkungan Hidup 

(Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia, 2014), hal. 65. 
38

 Bahagia, Hak Alam dan Hukum..., hal. 3. 
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dan alam semesta yakni konsep khalifah 

dan amanah. Konsep khalifah menyatakan 

bahwa manusia telah dipilih oleh Allah 

Swt. di muka bumi ini (khalifatullah 

fil‟ardh). Sebagai wakil Allah Swt. 

manusia wajib untuk dapat 

merepresentasikan dirinya sesuai dengan 

sifat-sifat Allah Swt. Salah satu sifat Allah 

Swt. tentang alam adalah sebagai 

pemelihara atau penjaga alam 

(rabbul‟alamin). Jadi, sebagai wakil 

(khalifah) Allah Swt. di muka bumi, 

manusia harus aktif dan bertanggung jawab 

untuk menjaga bumi. Artinya, menjaga 

keberlangsungan fungsi bumi sebagai 

tempat kehidupan makhluk Allah Swt. 

termasuk manusia sekaligus menjaga 

keberlanjutan kehidupannya. Manusia 

mempunyai hak atau diperbolehkan untuk 

memanfaatkan apa-apa yang ada di muka 

bumi (sumber daya alam) yang tidak 

melampaui batas atau berlebihan.
39
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 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan..., hal. 265. 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

penilitian lapangan (Field research) yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis 

dengan mengambil data yang ada di lapangan. 

40
 Adapun jika dilihat dari jenis dan analisis 

datanya penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Menurut 

Nazir (1988: 63), Metode deskriptif merupakan 

suatu jenis metode yang digunakan untuk 

meneliti status sekelompok manusia, suatu 

objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu fenomena pada saat 

ini.
41

 Dengan demikian, hasil penelitian akan 

bersifat objektif  yaitu dengan menjelaskan 

fenomena yang terjadi secara murni (sesuai 

keadaan), tanpa adanya rekayasa dan 

manipulasi dari semua pihak. 

Metode ini digunakan untuk 

mendeskripsikan tentang implementasi 

program adiwiyata dan relevansinya dengan 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research (Bandung: 

Tarsoto, 1995), hal. 58. 
41

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam 

Perspektif Rancangan Penelitian (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2011), 

hal. 186. 
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Pendidikan Agama Islam di SD N Giwangan 

Yogyakarta. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester 

genap tahun ajaran 2019-2020, yakni berkisar 

pada bulan Januari 2020 sampai dengan 

selesai. Tempat atau lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di SD N Giwangan. Pemilihan 

lokasi penelitian didasari dengan beberapa 

pertimbangan salah satunya yaitu di SD N 

Giwangan Yogyakarta merupakan sekolah 

dengan berwawasan adiwiyata. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian atau informan adalah 

orang yang dimanfaatkan untuk  memberikan 

informasi mengenai situasi dan kondisi latar 

(lokasi atau tempat) penelitian. Maka, subjek 

penelitian harus memiliki informasi dan 

pengalaman tentang lokasi penelitian.
42

 

Dalam penelitian ini, ada beberapa subjek 

penelitian yang dijadikan sebagai sumber 

informasi, antara lain: 

a. Kepala Sekolah SD N Giwangan 

Yogyakarta 
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b. Tim Adiwiyata SD N Giwangan 

Yogyakarta 

c. Guru Pendididkan Agama Islam SD N 

Giwangan 

d. Siswa SD N Giwangan Yogyakarta 

Sedangkan objek Penelitian adalah sesuatu 

yang ditetapkan oleh peneliti sebagai sumber 

informasi dalam penelitian yang akan ditarik 

kesimpulannya dan dipaparkan dalam bab 

selanjutnya.
43

  

Objek penelitian ini meliputi implementasi 

program adiwiyata di SD N Giwangan 

Yogyakarta serta relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam.  

4. Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Observasi adalah proses 

pengumpulan data yang sistematik dan 

dilakukan melalui proses pengamatan serta 

pencatatan peristiwa yang terjadi pada 

objek penelitian.
44

 Dalam penelitian 

observasi diartikan sebagai pengamatan 

terhadap pola perilaku manusia dalam 

situasi tertentu, untuk mendapatkan 
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 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: 

PT Pustaka Baru, 2014), hal. 44. 
44

 Ibid., hal. 75. 
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informasi atau fenomena yang diinginkan.
45

 

Selain itu observasi juga merupakan suatu 

proses melihat, mengamati, dan 

mencermati serta “merekam” perilaku 

secara sistematis untuk suatu tujuan 

tertentu. 
46

 Observasi ini dilakukan pada 

proses pelaksanaan program adiwiyata di 

SD N Giwangan Yogyakarta.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

adanya pertemuan dua orang atau lebih 

secara langsung untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab secara lisan 

sehingga dapat dibangun makna dalam 

suatu topik tertentu.
47

 Secara garis besar 

wawancara terbagi menjadi dua, yakni 

wawancara terstruktur dan wawancara tak 

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 

wawancara yang menggunakan pedoman 

baku dengan mempersiapkan yang akan 

diajukan dan disediakan pula pilihan-

                                                           
45

 Sugiyono, Penelitian Manajemen Dan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, Penelitian Tindakan, Dan 

Penelitian Evaluasi (Bandung: Alfabeta), hal. 235. 
46

 Haris Hendriyansyah, Metode Penelitian Kualitatif 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal. 131. 
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 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 212. 
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pilihan jawabannya. 
48

 Sedangkan 

wawancara tak terstruktur adalah 

wawancara yang bersifat lebih terbuka dan 

fleksibel, yakni jawaban yang diberikan 

akan lebih luas dan bervariasi, bahkan 

dalam wawancara ini terkesan seperti 

perbincangan. 
49

  

Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan wawancara tak terstruktur 

dengan mengambil data sejarah sekolah, 

pelaksanaan program adiwiyata, dan 

implementasi program adiwiyata serta 

relevansinya dengan Pendidikan Agama 

Islam di SD N Giwangan Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses 

pengumpulan data dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh subjek.
50

 Dokumen juga 

merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya dari sesorang. 

                                                           
48

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif 

Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 180. 
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 Haris Hendriyansyah, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 

124. 
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 Ibid., hal. 143. 
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Selain itu, dokumen dapat dijadikan 

sebagai pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
51

 

Metode dokumentasi ini digunakan 

untuk memperoleh data-data sekolah baik 

siswa, guru, karyawan, dan struktur 

organisasi di SD N Giwangan Yogyakarta. 

5. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam metode penelitian kualitatif, yang 

menjadi instrumen penelitian yaitu peneliti itu 

sendiri. Peneliti yang mengadakan sendiri 

pengamatan atau wawancara tak berstruktur, 

sering hanya menggunakan buku catatan. 

Hanya manusia sebagai instrumen yang dapat 

memahami makna interaksi antar-manusia, 

membaca gerak muka, serta menyelami 

perasaan dan nilai yang terkandung dalam 

ucapan atau perbuatan responden. Walaupun 

menggunakan alat rekam atau kamera, peneliti 

tetap memegang peranan utama sebagai alat 

atau instrumen penelitian.
52
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 Sugiyono, Penelitian Manajemen dan...,  hal. 329. 
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 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif...  hal. 43. 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pencarian data, 

penentuan data penting, dan merumuskan pola data 

untuk disampaikan ke orang lain. Bersamaan 

dengan proses mengumpulkan data informasi, 

peneliti seharusnya menganalisis data yang 

diperolehnya. Karena secara praktik, proses 

pengumpulan data tidak bisa dilepaskan dengan 

proses analisis data.
53

 

Terdapat tiga tahapan dalam menganalisis 

data kualitatif, meliputi:  

a. Data reduction, yaitu proses perangkuman, 

memilih inti atau pokok dari penelitian, dan 

memusatkan data pada sesuatu yang penting. 

Data yang direduksi meliputi hasil wawancara 

tak terstruktur dan hasil pengamatan yang 

belum terstruktur.  

b. Data display, yaitu proses pengumpulan 

informasi secara tersusun sehingga dapat 

ditarik kesimpulan dari data tersebut dan dapat 

menentukan tindakan selanjutnya. Pemaparan 

data bertujuan untuk mempermudah dalam 

memahami kasus dan dijadikan dasar untuk 
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 Imam Gunawan, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016), hal. 210. 
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bertindak. Penelitian ini akan memaparkan data 

secara uraian.  

c. Conclusion drawing or verification, yaitu 

proses penarikan kesimpulan hasil penelitian 

yang akan dipaparkan dalam bentuk deskriptif 

dan proses pemeriksaan kebenaran terhadap 

laporan. Verifikasi ini masih bersifat 

sementara. Kesimpulan ini bersifat kredibel 

apabila ditemukan bukti yang mendukung 

dalam penelitian ini. Namun jika tidak 

ditemukan bukti yang mendukung dalam 

penelitian, maka verifikasi dapat berubah.  

7. Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data adalah proses analisis 

kebenaran data yang akan digunakan sebagai 

bahan untuk menarik kesimpulan. Dengan uji 

keabsahan data diharapkan peneliti akan 

memperoleh data yang benar dan valid 

(kredibel) sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang benar pula dengan menggunakan empat 

kriteria, yatu derajat kepercayaan (credibility), 

keteralihan (Transferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian 

(confirmability).
54
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Penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi data untuk menunjukkan keabsahan 

data yang diperoleh dengan menguatkan 

derajat kepercayaan dan konsistensi data. 

Triangulasi ini bukan bertujuan untuk mencari 

kebenaran, melainkan menambah pemahaman 

peneliti terkait data yang dimiliki dan fakta 

yang terjadi.
55

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan 

skripsi ini memberikan gambaran secara 

menyeluruh dan sistematis yang dibagi dalam tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian 

akhir. 

Pada bagian awal terdiri dari halaman 

judul, halaman surat pernyataan, halaman surat 

persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, 

halaman kata pengantar, transliterasi, halaman 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran. 

Pada bagian utama berisi uraian penelitian 

mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian 

penutup. Pada skripsi ini peneliti menuangkan 

penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat 
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sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

bab yang bersangkutan. 

BAB I terdiri dari pendahuluan, 

pembahasannya meliputi latar belakangmasalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II  berisi tentang pemaparan 

gambaran umum mengenai SD N Giwangan 

Yogyakarta yang meliputi letak georafis, sejarah 

berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, sarana 

prasarana, serta program adiwiyata 

BAB III berisi pembahasan. Dalam bab ini 

peneliti akan memaparkan tentang pelaksanaan 

program adiwiyata di SD N Giwangan Yogyakarta 

dan memaparkan mengenai implementasi nilai-

nilai akhlak dalam perogram adiwiyata di SD N 

Giwangan Yogyakarta. 

BAB IV berisi penutup. Pada bagian ini 

peneliti akan memberikan kesimpulan secara 

menyeluruh sesuai dengan permasalahan penelitian 

serta memaparkan saran terkait penelitian ini. 

Pada bagian akhir ini meliputi daftar 

pustaka yang memuat semua buku, jurnal, laporan 

penelitian dan sumber rujukan lain yang digunakan 

dalam pembahasan skripsi serta berisi lampiran-
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lampiran mengenai semua dokumen atau bahan 

penunjang yang digunakan dalam penulisan 

skripsi.  
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BAB IV 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan kegiatan penelitian di SD 

N Giwangan Yogyakarta, secara sederhana telah 

peneliti uraikan hasil-hasil penelitian dan hasil analisa 

data tentang “Implementasi Program Adiwiyata dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam di SD 

N Giwangan Yogyakarta.” Adapun kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini antara lain sebagai 

berikut : 

1. Implementasi program adiwiyata di SD N 

Giwangan Yogyakarta. Pertama, dalam 

perencanaan kegiatan, sekolah membentuk tim 

adiwiyata sebagai koordinator dalam 

melaksanakan program-program adiwiyata 

nantinya. Kedua, dalam pelaksanaan kegiatan 

program adiwiyata terdapat 4 komponen untuk 

mencapai tujuan program adiwiyata. 1) Kebijakan 

sekolah berwawasan lingkungan yaitu SD N 

Giwangan telah merubah dan menetapkan visi, 

misi, dan tujuan sekolah yang memuat upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, 

struktur kurikulum memuat upaya pengelolaan 

lingkungan hidup, penetapan kegiatan pendukung 

yang dilakukan melalui SK kepala sekolah. 2) 
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Kurikulum sekolah berbasis lingkungan. SD N 

Giwangan dalam melaksanakan kurikulum 

berbasis lingkungan yang memuat tentang cara 

penyampaian materi lingkungan hidup untuk 

memberikan pemahaman tentang lingkungan 

hidup yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. 3) Kegiatan sekolah berbasis partisipatif 

yaitu kegiatan pemeliharaan dan perawatan 

gedung dan lingkungan sekolah, memanfaatkan 

lahan dan fasilitas sekolah, mengikuti kegiatan 

aksi lingkungan yang diselenggarakan oleh 

sekolah maupun pihak luar sekolah, dan sekolah 

menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup. 4) Pengelolaan 

sarana dan prasarana pendukung sekolah yang 

ramah lingkungan. Kondisi lahan sekolah sudah 

mendukung dan peningkatan kualitas kantin sehat 

dan ramah lingkungan dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas pelayanan kantin sehat dan 

ramah lingkungan. Ketiga, evaluasi yang 

dilakukan melalui rapat evaluasi yang membahas 

mengenai hal-hal yang sekiranya belum terlaksana 

atau kurang optimal dalam pelaksanaannya.  

2. Relevansi Program Adiwiyata dengan Pendidikan 

Agama Islam di SD N Giwangan Yogyakarta 

dalam menanamkan sikap peduli dan cinta 
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lingkungan sekaligus untuk mempersiapkan 

kehidupan yang lebih baik lagi ke depannya. 

Program tersebut memiliki relevansi dengan 

Pendidikan Agama Islam dari segi; Pertama, 

tujuan program adiwiyata relevan dengan tujuan 

Pendidikan Agama Islam yaitu mempertinggi 

nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlak 

al-karimah. Kedua, materi dalam Pendidikan 

Agama Islam di SD N Giwangan terdapat 

beberapa materi yang membahas mengenai 

kaitannya dengan pengelolaan lingkungan 

hidup. Ketiga, fungsi relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam yaitu dalam 

pengembangan keimanan dan ketakwaan, 

penanaman akhlak, pembentukan karakter dan 

pencegahan dari hal-hal yang munkar seperti; tidak 

bertanggung jawab atas tugasnya, melakukan hal-

hal yang sifatnya merusak.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti akan 

memberikan saran kepada beberapa pihak. Saran dari 

peneliti ini bersifat masukan untuk meningkatkan 

kualitas sekolah menjadi lebih baik. 

1. Bagi sekolah. Pertama, tim adiwiyata perlu 

mengkaji ulang mengenai program program 

adiwiyata yang belum maksimal pelaksanaannya, 
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seperti halnya kader adiwiyata yang belum 

berjalan secara maksimal. Kedua, hendaknya 

kepala sekolah menjalin komunikasi dan 

koordinasi kepada seluruh warga sekolah. 

Harapannya agar dapat saling bekerja sama 

dengan seluruh warga sekolah sehingga 

terlaksananya program adiwiyata dengan 

maksimal.   

2. Bagi guru. Pertama, guru hendaknya 

mempersiapkan pembelajaran dengan sebaik 

mungkin dengan tidak meninggalkan pemahaman 

mengenai pendidikan lingkungan hidup dalam 

setiap pembelajarannya. Kedua, guru hendaknya 

banyak memberikan contoh kepada siswa yang 

mana guru menjadi tauladan bagi siswa mengenai 

peduli lingkungan  

C. Penutup  

Alhamdulillahi rabbil „aalamin, atas segala 

nikmat yang telah Allah berikan. Ucapan syukur 

peneliti ucapkan sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT yang telah memberikan ridho, 

kemudahan, dan pertolongan dalam penyusunan 

skripsi ini. Tanpa ridhoNya, peneliti tidak akan 

mampu menyelesaikan penulisan skripsi yang 

berjudul “Implementasi Program Adiwiyata dan 
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Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam di SD 

N Giwangan Yogyakarta” ini. 

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan baik 

secara materil maupun non materil kepada peneliti 

dalam melakukan penelitian ini. Semoga Allah 

membalas kebaikan tersebut dengan sebaik-baiknya 

balasan. Aamiin... 

Selanjutnya, peneliti mengucapkan permohonan 

maaf atas ketidaksempurnaan penulisan skripsi ini. 

Dengan demikian, peneliti mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari para pembaca, 

akademisi, dan pemerhati pendidikan. Kritik dan 

saran tersebut akan menjadi masukan akademik bagi 

penlitian selanjutnya. 

Yang terakhir, semoga penelitian ini bisa 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam 

perkembangan program adiwiyata dan relevansinya 

dengan Pendidikan Aghama Islam, menjadi referensi 

dalam evaluasi program adiwiyata dan bermanfaat di 

dunia pendidikan. Aamiin... 
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Lampiran I 

Pedoman pengumpulan data 

A. Judul Penelitian 

Implementasi Program Adiwiyata dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam di 

SD N Giwangan Yogyakarta 

B. Narasumber 

1. Kepala Sekolah SD N Giwangan Yogyakarta 

2. Tim Adiwiyata SD N Giwangan Yogyakarta 

3. Guru PAI SD N Giwangan Yogyakarta 

4. Siswa SD N Giwangan Yogyakarta 

C. Pedoman observasi 

1. Letak geografis SD N Giwangan Yogyakarta 

2. Keadaan sarana dan prasarana  

3. Keadaan, aktivitas dan sikap siswa di SD N 

Giwangan Yogyakarata 

D. Pedoman dokumentasi 

1. Sejarah singkat 

2. Visi dan Misi  

3. Struktur organisasi 

4. Guru dan Karyawan 

5. Siswa 

6. Sarana dan Prasarana 

7. Daftar prestasi  

E. Pedoman wawancara 

1. Kepala sekolah SD N Giwangan Yogyakarta 

a. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud 

dengan adiwiyata ? 

b. Bagaimana sejarahnya SD N Giwangan 

dapat mengikuti atau mendapat 

penghargaan sebagai sekolah adiwiyata ? 

c. Sejak kapan SD N Giwangan mengikuti 

penilaian sebagai sekolah adiwiyata ? 

d. Apa yang melatarbelakangi SD N 

Giwangan menerapkan program adiwiyata 

? 

e. Bagaimana keadaan sekolah sebelum 

menerapkan program adiwiyata ? 
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f. Apa tujuan diterapkannya program 

adiwiyata ? 

g. Apa latarbelakang dibentuknya tim 

adiwiyata dan bagaimana proses pemilihan 

dalam tim adiwiyata tersebut ? 

h. Bagaimana konsep secara umum tentang 

program adiwiyata yang diterapkan di SD 

N Giwangan ? 

i. Apa saja yang dilakukan dalam 

pelaksanaan program adiwiyata ? 

j. Apa saja keuntungan yang diperoleh dari 

adanya penerapan program adiwiyata di SD 

N Giwangan ? 

k. Peran seperti apa yang diberikan PAI dalam 

mendukung pelaksanaan program 

adiwiyata ?  

l. Peran guru PAI dalam pelaksanaan 

program adiwiyata ? 

m. Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam melaksanakan program 

adiwiyata di SD N Giwangan ? 

n. Problem yang dialami mengenai adiwiyata 

dan bagaimana solusinya ? 

 

2. Tim adiwiyata SD N Giwangan Yogyakarta 

a. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud 

dengan adiwiyata ? 

b. Apa yang melatarbelakangi SD N 

Giwangan menerapkan program adiwiyata 

? 

c. Bagaimana keadaan sekolah sebelum 

menerapkan program adiwiyata ? 

d. Apa tujuan diterapkannya program 

adiwiyata ? 

e. Bagaimana konsep secara umum tentang 

program adiwiyata yang diterapkan di SD 

N Giwangan ? 

f. Apa saja program-program adiwiyata yang 

dilaksanakan di SD N Giwangan ? 
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g. Bagaimana pelaksanaan program-program 

adiwiyata di SD N Giwangan ? 

h. Bagaiamana respon siswa terhadap 

pelaksanaan program adiwiyata di SD N 

Giwangan ? 

i. Apa yang didapatkan setelah menerapkan 

program adiwiyata di SD N Giwangan ? 

j. Bagaiaman koordinasi dengan guru-guru 

dalam pelaksanaan adiwiyata ?  

k. Apakah guru PAI memiliki peran penting 

dalam pekaksanaan adiwiyata ? 

l. Bagaimana koordinaasi dengan siswa ? 

m. Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan program 

adiwiyata ? 

n. Problem yang dialami mengenai adiwiyata 

dan bagaimana solusi ? 

 

3. Guru PAI SD N Giwangan Yogyakarta 

a. Bagaimana pandangan PAI dengan adanya 

program adiwiyata sekolah ? 

b. Bagaimana internalisasi mengenai 

adiwiyata dalam PAI ? 

c. Peran seperti apa yang diberikan PAI dalam 

mendukung pelaksanaan program 

adiwiyata ? guru ? 

d. Apakah dalam pembelajaran PAI terdapat 

keterkaitan dengan aspek-aspek adiwiyata ? 

e. Apakah dalam pembelajaran PAI ada 

materi yang berkaitan dengan esensi dari 

program adiwiyata ? seperti apa contohnya 

? 

f. Bagaimana bentuk peran guru PAI dalam 

mendukung program adiwiyata di sekolah ? 

g. Menurut bapak/ibu apakah relevansinya 

program adiwiyata terhadap PAI ? 

  

4. Siswa SD N Giwangan Yogyakarta 

a. Apa yang anda ketahui tentang adiwiyata ? 
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b. Apakah guru memberikan pemahaman 

mengenai program-program adiwiyata ? 

c. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan 

sekolah yang berkaitan dengan program 

adiwiyata ? 

d. Apakah anda ikut melaksanakan program-

program adiwiyata di sekolah ? 

e. Menurut anda apakah mata pelajaran PAI 

berkaitan dengan program adiwiyata di 

sekolah ? 
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Lampiran II  

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi  

Hari / Tanggal   : Senin, 28 Januari 2020 

Jam     : 08.10-09.00 

Lokasi     : Ruang Tata Usaha  

Sumber Data / Informan : Ibu Eka  

A. Deskripsi data  : 

1. Informan adalah staff TU SD N Giwangan 

Yogyakarta. 

2. Dokumentasi yang dikumpulkan adalah profil 

sekolah. 

B. Interpretasi  : 

Data yang diperoleh dari dokumentasi tersebut adalah 

identitas sekolah, sejarah berdiri, visi, misi, tujuan, 

struktur organisasi, data guru/karyawan, data siswa 

dan data sarana prasarana. 

 

CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari / Tanggal   : Rabu, 29 Januari 2020 

Jam     : 14.00-13.10 

Lokasi     : Mushola  

Sumber Data / Informan : Ibu Hernani Linda Dwi 

Narimawati 

A. Deskripsi data  :  

1. Informan adalah tim adiwiyata SD N Giwangan 

Yogyakarta  

2. Hasil wawancara tersebut adalah: 

Adiwiyata merupakan bagaimana warga 

sekolah dapat menerapkan hidup yang lebih 

mencintai lingkungan dan menerapkan hidup 

sehat. SD N Giwangan berusaha menerapkan 

adiwiyata dengan menjaga lingkungan dari 

sampah plastik dan dari polusi dengan cara 

menanam pohon, selain itu juga banyak lagi 

kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan 

adiwiyata seperti membuat jadwal piket, 

menyiram tanaman dan lain sebagainya. Di SD 
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Giwangan ini juga terdapat kolam ikan yang 

merupakan salah satu bagian dari adiwiyata di 

sekolah.  kolam-kolam ikan ini digunakan juga 

sebagai sarana dalam media pembelajaran. Peran 

guru di sekolah dalam konsep adiwiyata yaitu 

memberikan bekal dan ilmu kepada siswa dengan 

mencintai lingkungan agar nantinya siswa dapat 

terbiasa dengan sikap-sikap peduli lingkungan. 

Dalam program adiwiyata di SD N Giwangan ini 

bukan untuk memenangkan lombanya tetapi yang 

diutamakan yaitu bagaimana siswa dapat benar-

benar menerapkan adiwiyata di sekolah untuk 

memberikan pembelajaran kepada setiap siswa 

mengenai cinta dan peduli terhadap lingkungan.  

 Banyak porgram-program adiwiyata yang 

diterapkan disekolah beberapa diantaranya yaitu 

adanya ruang terbuka hijau yang setiap harinya 

masing-masing kelas mempunyai jadwal piket 

untuk menyirami tanaman. Selain itu juga adanya 

kolam ikan disetiap kelas dan mereka bertanggung 

jawab untuk memberi makan ikan setiap harinya. 

Di kantin sekolah juga berusaha untuk 

meminimalisir adanya sampah plastik, semua 

makanan disediakan dengan menggunakan toples, 

piring, gelas dan alat-alat makan lainnya yang 

dapat di cuci dan digunakan ulang sehingga tidak 

menimbulkan sampah. Kemudian, setiap kelas 

disediakan ember untuk meletakkan piring-piring 

kotor yang nantinya diambil oleh pihak kantin. SD 

N Giwangan juga bekerja sama dengan puskesmas 

dalam pengecekan dan pengawasan kantin agar 

makanan yang dijual tidak banyak mengandung 

pengawet atau pewarna makanan yang berbahaya 

bagi siswa, sekolah berusaha agar benar-benar 

menjaga kantin sebagai kantin yang sehat. Pihak 

sekolah  selalu melakukan pengecekan di kantin 

mengenai apa yang dijual, bagaimana 

menggunakan alatnya, bahaya atau tidaknya selalu 
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ada pemantauan. SD N Giwangan memiliki tim 

yang mengawasi dan memantau kantin.  

 Program adiwiyata di SD N Giwangan 

beberapa diantaranya yaitu adanya kegiatan 

smutlis setiap paginya, kegiatan rutin setiap jumat 

yaitu senam, jalan sehat, makan sayur bersama 

dan jum‟at bersih.  

 Siswa sangat antusias dalam menjalankan 

setiap program-program adiwiyata, akan tetapi 

memang dalam proses belajar masih banyak siswa 

yang perlu bimbingan terutama bagi siswa kelas I 

yang dimana mereka masih perlu penyesuaian 

terhadap lingkungan adiwiyata seperti disekolah. 

Beberapa contohnya yaitu ketika siswa membawa 

bekal ke sekolah dengan membawa makanan yang 

menggunakan kemasan plastik. Guru akan 

memberikan bimbingan kepada siswa dan 

orangtua/wali dan  bagaimana pelan-pelan kami 

sebagai guru memberikan pemahaman agar tidak 

menggunakan barang-barang yang dapat 

menimbulkan sampah plastik. Selain itu, kami 

juga menyediakan galon pada setiap kelas yang 

dapat digunakan oleh setiap siswa. 

Koordinasi yang dilakukan sekolah dalam 

pelasksanaan program adiwiyata yaitu dengan 

mengadakan sosialisasi kepada siswa dan orang 

tua / wali mengenai adiwiyata dan kegiatan-

kegiatan di dalamnya. Dan orang tua juga 

mendukung kegiatan adiwiyata sekolah. Bahkan 

orang tua/wali memiliki peran sangat besar dalam 

kegiatan kegiatan yang ada beberapa diantaranya 

yaitu ketika membuat ruang terbuka hijau, orang 

tua membantu dengan tenaganya dalam kegiatan 

kerjabakti dan gotong royong, pagar yang ada di 

ruang terbuka hijau juga kita dapatkan dari orang 

tua, selain itu juga bibit ikan yang ada dikolam 

dan gazebo di sekolah ini merupakan sumbangan 

dari orangtua. Kami sebagai sekolah yang 

berstatus negeri tidak diperkenankan untuk 
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menarik biaya dari siswa/orang tua dan kami 

hanya mengguanakan dana bos maka kita 

merangkul orang tua dan lembaga lembaga terkait 

untuk membantu program sekolah yang tidak 

dapat di biayai oleh dana bos. Selain itu juga 

komite sekolah juga memiliki peran dalam 

mengembangkan kegiatan-kegiatan adiwiyata 

sekolah. Kepala sekolah selalu mengadakan 

sosialisasi kepada siswa setiap harinya sesuai 

jadwal masing-masing kelas mengenai adiwiyata 

disekolah bakan mengenai sekolah ramah anak 

dan sekolah inklusi. Koordinasi dengan guru-guru 

diadakan ketika rapat yang berkaitan dengan 

adiwiyata. kami memiliki tim adiwiyata sebagai 

tim yang mengkoordinasikan setiap guru dalam 

menjalankan adiwiyata disekolah. Jadi setiap guru 

memiliki peran masing-masing dalam setiap 

program. Bahkan dalam kegiatan belajar mengajar 

guru pun selalu menerapkan adiwiyata dalam 

pembelajarannya yang berkaitan dengan perilaku 

keseharian. 

Dengan menjadikannya sekolah adiwiyata 

ini, anak-anak menjadi lebih sehat dengan 

keadaan lingkungan yang tidak berpolusi, lebih 

nyaman, makanan dan minuman yang disediakan 

terjamin kesehatannya. Karena untuk hal-hal kecil 

seperti ini, tidak dapat kita lihat hasilnya saat ini 

juga tetapi dalam jangka panjang pasti akan terasa 

manfaat yang didapatakan dengan mengonsumsi 

makan-makanan sehat yang telah disedian di 

kantin sekolah. Kemudian, orang tua siswa juga 

lebih mempercayakan anaknya untuk sekolah di 

SD N Giwangan ini, dengan bukti bahwa pada 

saat penerimaan siswa baru, kami banyak menolak 

siswa-siswa yang memang tidak sesuai kriteria 

sekolah (seleksi umur). 

Guru PAI disini tidak memiliki peran 

khusus dalam menjalankan program adiwiyata 
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karena setiap guru memiliki peran masing-masing 

yang sesuai dengan bidangnya. 

Terdapat banyak faktor yang mendukung 

terlaksananya program adiwiyata disekolah. 

Sarana-prasarana yang cukup dan sangat 

memadai, halaman yang cukup luas untuk anak-

anak dapat bermain dengan leluasa, tanaman yang 

cukup untuk penghijauan, mushola yang 

memadai. Kepala sekolah dan guru-guru juga 

sangat mendukung dan memiliki peran dalam 

terlaksananya program-program adiwiyata. dinas 

LBH juga banyak memberikan bantuan untuk 

sekolah contohnya yaitu tempat sampah, resapan 

air, bantuan bibit tanaman. 

Faktor penghambatnya yaitu dari siswa 

kelas I yang masih perlu adanya bimbingan karena 

terkadang belum paham dan belum terbiasa yang 

terkadang pun juga mempengaruhi siswa lain 

untuk melakukan hal-hal yang tidak sesuai 

contohnya membuang sampah sembarangan. 

Problem yang dialami sekolah dalam 

pelaksanaan program adiwiyata yaitu bagaimana 

membiasakan siswa dengan banyaknya karakter 

siswa agar konsisten dan terus-menerus untuk 

cinta dan lingkungan. Memang sudah tugas kami 

untuk mengingatkan dan memberi contoh kepada 

setiap siswa. Selalu memberikan pembinaan. 

B. Interpretasi  : 

Dari wawancara tersebut peneliti dapat 

memperoleh data tentang bagaimana program 

adiwiyata diterapkan di SD N Giwangan, peran 

guru-guru dalam pelaksanaan program adiwiyata 

dan respon siswa terhadap kegiatan adiwiyata di 

sekolah. 

Guru membahas program-program 

adiwiyata yang dilaksanakan di SD N Giwangan, 

seperti semutlis, jumat bersih, bagaimana dalam 

merawat gedung tanaman dan kolam pada setiap 

kelas. Guru juga saling berkoordinasi dalam 
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pelaksanaan program adiwiyata di sekolah. Respon 

siswa sangat antusia terhadap kegiatan kegiatan 

adiwiyata disekolah karena sangat menarik dengan 

berbagai cara yang disampaikan oleh setiap 

gurunya.  

 

CATATAN LAPANGAN 3 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari / Tanggal   : Jum‟at, 31 Januari 2020 

Jam     : 12.45-14.00 

Lokasi     : Mushola  

Sumber Data / Informan : Ibu Sri Mularsih  

A. Deskripsi data  :  

1. Informan adalah Guru PAI kelas I-VI B 

2. Hasil wawancara tersebut adalah: 

Program adiwiyata di sekolah ini 

merupakan salah satu hal yang positif untuk 

meningkatkan keadaan lingkungan sekolah 

dengan berbagai kegiatan siswa dan berbagai 

kegiatan yang bertujuan untuk kebersihan 

lingkungan. Guru Pendidikan Agama Islam di SD 

N Giwangan merasa sangat terbantu dengan 

adanya berbagai kegiatan dalam program 

adiwiyata di sekolah karena secara tidak langsung 

sangat menunjang kegiatan keagaamaan juga yang 

berkaitan dengan kebersihan lingkungan.  

Dalam setiap pembelajaran PAI selalu di 

kaitakan dengan kebersihan lingkungan untuk 

kenyamanan saat pembelajaran berlangsung serta 

dalam pembelajaran materi yang berkaitan dengan 

lingkungan itu dikaitkan dengan adiwiyata di 

sekolah.  

Guru selalu memperhatikan kegiatan siswa 

yang terkadang tidak sesuai dengan aturan 

sekolah, sebagai guru PAI yang lebih banyak 

berkaitan dengan pendidikan akhlaq dan moral 

siswa memiliki tugas dalam memperhatikan setiap 
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siswa dalam merawat lingkungan sekolah (tidak 

merusak tnaman dan tidak membuang sampah 

sembarangan). Akan tetapi guru PAI tidak 

memilki peran khusus dalam membantu 

pelaksanaan adiwiyata di sekolah karena setiap 

masing-masing guru memiliki tugas dalam 

pelaksanaan program adiwiyata. 

Dalam kegiatan adiwiyata itu sama-sama 

menuju pada pembiasaan siswa yang baik dan 

relevan dalam melatih karakter anak yang 

berkaitan dengan kebersihan, merawat tanaman 

dan peduli lingkungan. Karena yang diutamakan 

adalah pembiasaan dan pembetukan karater anak. 

B. Interpretasi  : 

Dari wawancara tersebut, peneliti 

memperoleh data tentang pembelajaran PAI yang 

kaitannya dengan adiwiyata dan peran guru pai 

dalam pelaksanaan program adiwiyata.  

Guru membahas materi-materi yang 

terdapat kaitannya dengan adiwiyata di sekolah 

yang biasanya dalam satu tahun pelajaran di setiap 

kelas terdapat saru materi yang membahas 

kaitannya dengan lingkungan (adiwiyata). Guru 

PAI tidak memilki peran khusus dalam membantu 

pelaksanaan adiwiyata di sekolah karena setiap 

masing-masing guru memiliki tugas dalam 

pelaksanaan program adiwiyata. 

 

CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari / Tanggal   : Selasa, 04 Februari 2020 

Jam     : 13.00-14.05 

Lokasi     : Perpustakaan SD N 

Giwangan Yogyakarta 

Sumber Data / Informan : Bapak Rian Okta Rahmana  

A. Deskripsi data  :  

1. Informan adalah Ketua Tim Adiwiyata 

2. Hasil wawancara tersebut adalah: 
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Adiwiyata merupakan sekolah yang 

berwawasan dan peduli pada lingkungan. SD N 

Giwangan menjadi sekolah adiwiyata dengan 

tujuan agar siswa dapat lebih peduli dengan 

lingkungan terutama mengenai bagaimana siswa 

dapat menjaga lingkungan dari sampah bahkan 

bukan hanya di lingkungan sekolah saja tetapi 

juga di lingkungan masyarakat.  

Keadaan lingkungan SD N Giwangan 

sangat jauh dari yang saat ini, karena setiap 

tahunnya di sekolah selalu mengadakan 

perbaikan-perbaikan. Pada awalnya di SD N 

Giwangan belum memiliki ruang terbuka hijau 

dan terlihat sangat gersang, selain itu kurangnya 

himbauan dari pihak sekolah mengenai peduli 

lingkungan, sampah yang ada di sekolah pun 

belum terpilah dan kurangnya kesadaran siswa 

mengenai sampah yang ada di sekolah. Selain itu 

banyaknya program sekolah yang belum 

terlaksanana sebelumnya.  

Adiwiyata di sekolah ini diterapkan dengan 

tujuan agar seluruh warga sekolah memiliki 

tingkat kepedulian yang tinggi terhadap 

lingkungan, misalnya dalam kegiatan-kegiatan 

kerja bakti, smutlis, pemilahan sampah dan lain 

sebagainya, bahkan tidak hanya melibatkan warga 

sekolah saja tetapi juga sekolah mengharapkan 

agar pihak luar sekolah pun dapat ikut terlibat 

seperti orang tua/wali dan kerjasama dengan 

instansi lain.  

Dalam pelaksanaan kegiatan keiatan di 

sekolah, guru-guru juga mengikuti dan ikut 

mendampingi siswa dalam kegiatan.  

Peran guru PAI dalam pelaksanaan 

program adiwiyata di sekolah secara struktur tidak 

memiliki peran secara khusus tetapi secara 

penerapan guru PAI memilih peran yang sangat 

penting mengenai akhlaq siswa melalui 

pembelajaran baik dikelas maupun diluar kelas. 
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Selain itu juga guru PAI menjadi yang paling 

utama untuk memberikan teladan kepada siswa 

dalam menjaga dan peduli terhadap lingkungan.  

Respon siswa dalam pelaksanaan program 

adiwiyata di sekolah cukup bagus walaupun 

memang tidak dapat dipungkiir bahwa siswa pun 

masih banyak yang kurang begitu memperhatikan 

lingkungan tetapi sudah cukup banyak 

menerapkan karakter peduli lingkungan di 

sekolah. Sekolah selau memberikan sosialisasi 

kepada siswa menegenai adiwiyata agar siswa 

mengetahui bagaimana perilaku yang 

mencerminkan sikap peduli lingkungan melalui 

upacara,  pendidikan karakter, wali kelas, dan 

seluruh guru di sekolah baik guru Pendiidkan 

Agama Islam maupun guru-guru ekstrakulikuler 

di sekolah. 

Setelah adanya program adiwiyata di 

sekolah, siswa dapat membiasakan berprilaku baik 

dalam hal lingkungan seperti contoh yaitu ketika 

membuang sampah siswa sudah memahami 

mengenai pemilahan sampah, menghindari 

makanan yang kurang sehat dan yang berkemasan 

plastik.  

Faktor pendukung yang ada disekolah yaitu 

dari pihak sekolah sangat mendukung yang secara 

otomatis dapat menggerakkan seluruh warga 

sekolah baik guru maupun siswa, orang tua/wali, 

komite sekolah dan instansi-instansi dari pihak 

luar sekolah. Sedangkan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan program adiwiyata sekolah yaitu 

terletak pada administrasi sekolahnya karena 

sekolah juga selain sekolah adiwiyata juga 

merupakan sekolah ramah anak dan sekolah 

inklusi yang menjadikan penumpukan 

administrasi disekolah dan mana yang harus lebih 

didahulukan program sekolahnya.   

B. Interpretasi  : 
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Dari wawancara tersebut peneliti dapat 

memperoleh data tentang bagaimana program 

adiwiyata diterapkan di SD N Giwangan, peran 

guru-guru dalam pelaksanaan program adiwiyata 

dan respon siswa terhadap kegiatan adiwiyata di 

sekolah. 

Guru membahas program-program 

adiwiyata yang dilaksanakan di SD N Giwangan, 

seperti semutlis, jumat bersih, bagaimana dalam 

merawat gedung tanaman dan kolam pada setiap 

kelas. Guru juga saling berkoordinasi dalam 

pelaksanaan program adiwiyata di sekolah. Respon 

siswa sangat antusia terhadap kegiatan kegiatan 

adiwiyata disekolah karena sangat menarik dengan 

berbagai cara yang disampaikan oleh setiap 

gurunya.  

 

CATATAN LAPANGAN 5 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari / Tanggal   : Selasa, 04 Februari 2020 

Jam     : 14.05-15.00 

Lokasi     : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data / Informan : Ibu Siyam 

A. Deskripsi data  :  

1. Informan adalah Kepala Sekolah SD N Giwangan 

Yogyakarta 

2. Hasil wawancara tersebut adalah: 

  Adiwiyata yang diterapkan di SD N 

Giwangan ini yaitu mengajak seluruh warga 

sekolah untuk dapat berprilaku dan mengubah 

sikap, membudayakan agar lebih mencintai alam 

baik itu hewan tumbuhan dan lain sebagainya 

untuk kelangsungan hidup yang lebih sejahtera 

kedepannya. Menanamkan dan menumbuhkan 

kepaa siswa untuk lebih mencintai alam. 

 SD N Giwangan mengikuti program 

adiwiyata awalnya pada tahun 2014 sebagai 

sekolah adiwiyata tingkat kota. Kemudian pada 

tahun 2015 menjadi sekolah adiwiyata tingkat 
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provinsi. Keadaan sekolah yang mendukung 

menjadikan sekolah di rekomendasikan untuk 

mengikuti tingkat provinsi. Menjadi sekolah 

adiwiyata ada dua macam yaitu yang pertama, 

menjadi sekolah adiwiyata karena memang 

ditunjuk oleh dinas agar dapat menjadi sekolah 

adiwiyata dan yang kedua yaitu sekolah yang 

memang benar-benar mengajukan diri sebagai 

sekolah adiwiyata. Di  SD N Giwangan ini karena 

memang sebelumnya sudah adanya budaya peduli 

lingkungan dan keadaan sarana dan prasarana 

yang memang sangat memadai untuk menjadikan 

sekolah adiwiyata maka dari dinas meminta untuk 

memajukan diri sebagi sekolah adiwiyata akan 

tetapi kami dari SD N Giwangan memang dari 

awal sudah mencoba untuk menjadi sekolah 

adiwiyata. SD N Giwangan ini memang secara 

kelembagaan diajak oleh dinas lingkungan hidup 

untuk sama sama mengembangkan dan 

membudayakan budaya peduli lingkungan yang 

menjadikan sekolah adiwiyata. 

 Keadaan SD N Giwangan sebelum menjadi 

sekolah adiwiyata yaitu sama dengan sekolah-

sekolah yang tidak adiwiyata pada umumnya. 

Memiliki desain keadaan sekolah, tata letak dan 

keadaannya pun sangat jauh berbeda dengan 

keadaan saat ini yan sudah menjadi sekolah 

adiwiyata. Di SD N Giwangan ini banyak 

menggunakan media pembelajaran yang 

digunakan yaitu dari alam yang ada disekitar 

selain itu juga dalam proses pembelajaran guru 

banyak menekankan pada bagaimana iswa dapat 

peduli dengan alam dan lingkungan sekitar. 

Tujuan diterapkannya sekolah adiwiyata 

yaitu kami ingin sekolah ini aman, nyaman dan 

bersih untuk belajar sehingga siswa itu senang 

dengan sekolah. Karena memang pada awalnya 

siswa terlihat sangat nyaman dengan keadaan 

sekolah yang teduh, hijau berseri dan orangtua 
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pun memang sangat menginginkan keadaan yang 

seperti itu. Keadaan sekolah yang seperti ini 

menjadikan orang tua yakin untuk menyekolahkan 

anaknya disini. 

Tim adiwiyata dibentuk karena kita 

membutuhkan komitmen bersama karena 

adiwiyata itu tidak nisa jika dijalankan jika hanya 

satu atau dua orang saja karena adiwiyata itu milik 

bersama dan yang diajak dalam perubahannya 

mengenai budaya dan perilaku itu tidak hanya 

beberapa orang saja tetapi memang semua warga 

sekolah bahkan orang tua/wali juga kami ajak 

untuk ikut membudayakan bagaimana kita dapat 

lebih peduli dengan lingkungan. Tim adiwiyata ini 

kami bentuk terdiri dari guru-guru yang memang 

berkopeten di bidang adiwiyata sebagai 

koordinatornya, untuk anggotanya itu kita acak 

agar setiap guru memiliki peran pada setiap 

bidang-bidang yang ada di sekolah. 

Adiwiyata yang diterapkan di SD N 

Giwangan mengalir begitu saja dan menyesuaikan 

yang ada dalam pembelajaran dan adanya 

pembiasaan-pembiasaan yang menjadikan setiap 

siswa mengerti dan memahami bagaimana harus 

bersikap yang sesuai dengan apa itu 

adiwiyata.kami sebagai guru selalu 

mengkampanyekan mengenai adiwiyata ini 

melalui kegiatan apel pagi setiap harinya yang 

kemudian dilanjutkan dengan kegiatan smutlis. 

Untuk koordinasi dengan guru-guru di sekolah 

pada awalnya selalu mengadakan rapat satu kali 

setiap minggunya, namun seiring berjalannya 

waktu para guru telah jauh lebih banyak 

memahami dan mengerti bagaimana dan apa yang 

harus dilakukan. 

Dengan adanya program adiwiyata di 

sekolah ini kami merasa sangat bersyukur dapat 

menyediakan tempat dengan lingkungan yang 

sangat baik untuk kelangsungan hidup anak. 
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Contoh kecil yang dapat kita lihat setiap hari yaitu 

anak dapat menghirup udara yang sehat dan bebas 

dari polusi. Dalam hal ini anak juga menjadi lebih 

tertib dalam melakukan setiap hal karena adanya 

pembiasaan yang dilakukan dengan tidak adanya 

sampah yang menumpuk. Piring-piring kotor pun 

diletakkan sesuai dengan tempatnya. Selain itu 

juga makanan yang ada di sekolah ini terjamin 

kualitasnya.  

Dalam setiap pembelajaran kami selalu 

menyisipkan hal-hal yang berkaitan dengan 

pendidikan lingkungan hidup. Selain itu kami juga 

mengadakan pengajian setiap kelas dan pengajian 

akbar yang didalamnya nanti juga ada sosialisasi 

dari sekolah untuk orangtua/wali mengenai 

kegiatan-kegiatan disekolah salah satunya yaitu 

mengenai adiwiyata disekolah ini. Setiap guru 

memiliki peran masing-masing yang sesai dengan 

bidang mata pelajarannya. Jadi tidak adanya peran 

khusus untuk guru Pendidikan Agama Islam. 

Faktor pendukung yang sangat besar yang 

ada yaitu dari guru, orangtua/wali bahkan juga 

komite sekolah yang kami juga selalu melakukan 

koordinasi agar sekolah ini semakin baik 

kedepannya. Sedangkan faktor penghambat yang 

ada yaitu latar belakang siswa yang berasal dari 

berbagai macam kondisi orang tua yang 

mempunyai komitmen yang berbeda pula, karena 

kami disekolah mengajarkan hal-hal baik yang 

terkadang dirumah justru tidak diajarkan seperti 

halnya merokok. Dalam hal ini guru mengajarkan 

untuk tidak merokok akan tetapi ketika dirumah 

orangtua siswa justru merokok yang menjadikan 

siswa itu menganggap bahwa tidak masalah untuk 

setiap siswa merokok karena mereka mencontoh 

apa yang orang tuanya lakukan. Harapan kami 

setiap orang tua dapat membantu menerapkan dan 

memberikan contoh yang baik kepada anaknya. 

Dengan berbagai macam permasalahan yang ada 
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disekolah maka kami selau mengadakan 

sosialisasi kepada siswa bahkan kepada 

orangtua/wali dengan mengundang mereka 

melalui komite sekolah juga.  

B. Interpretasi  : 

Dari wawancara tersebut, peneliti 

memperoleh data tentang kebijakan pemimpin 

dalam menerapkan program adiwiyata di sekolah 

tujuan dan konsep adiwiyata di SD N Giwangan 

Yogyakarta serta peran guru dalam pelaksanaan 

program adiwiyata khususnya guru Pendidikan 

Agama Islam. 

Kepada sekolah membuat program program 

adiwiyata bersama dengan guru-guru yang 

ditugakskan dalam kegiatan adiwiyata di sekolah 

dengan tujuan diterapkannya sekolah adiwiyata 

yaitu agar sekolah aman, nyaman dan bersih untuk 

belajar sehingga siswa itu senang dengan sekolah 

dan orang tua yakin untuk menyekolahkan anaknya 

disini. Dalam setiap pembelajaran kami selalu 

menyisipkan hal-hal yang berkaitan dengan 

pendidikan lingkungan hidup. 

 

CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari / Tanggal   : Jum‟at, 07 Februari 2020 

Jam     : 13.00-14.10 

Lokasi     : Mushola 

Sumber Data / Informan : Ibu Suprapti 

A. Deskripsi data  :  

1. Informan adalah Guru PAI klas I-VI A 

2. Hasil wawancara tersebut adalah: 

Dalam pendidikan Agama sudah mencakup 

keseluruhan bahkan mengenai adiwiyataitu sendiri 

terdapat dalam PAI. Terdapat materi-materi yang 

berkaitan dengan adiwiyata. dalam pembelajaran 

PAI guru juga terkadang mengggunakan alat 

peraga lingkungan sekitar dalam kaitannya dengan 

adiwyata.  
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Terdapat RPP adiwiyata dalam pembelajran 

PAI yang berkaitan dengan lingkungan. Tetapi 

tidak semua materi dapat dikaitan dengan 

adiwiyata hanya ada beberapa materi saja atau 

bahkan satu materi dalam satu tahun 

pembelajatan.  

Guru PAI memiliki peran dalam dalam 

program adiwiyata yaitu ikut membantu 

pelaksanaan program adiwiyata dalam proses 

pembelajaran salah satu contohnya yaitu ketika 

adanya tugas yang tidak dikerjakan oleh siswa 

mereka ditugaskan untuk membawa bunga atau 

pot sebagai sanksi hukuman tidak mengerjakan 

tugas dari guru. Respon siswa juga sangat antusias 

dalam kegiatan yang berkaitan dengan adiwiyata. 

guru PAI tidak memiliki peran khusus dalam 

adiwiyata. 

Relevansi PAI dengan adiwiyata yaitu 

dengan adanya program adiwiyata siswa menjadi 

lebih tahu bagaimana pengeloaan dan  

pemeliharaan lingkungan yang sebenarnya dengan 

pengamalan yang sudah disampaikan oleh guru 

ketika di kelas.  

B. Interpretasi  : 

Dari wawancara tersebut, peneliti 

memperoleh data tentang pembelajaran PAI yang 

kaitannya dengan adiwiyata dan peran guru pai 

dalam pelaksanaan program adiwiyata.  

Guru membahas materi-materi yang 

terdapat kaitannya dengan adiwiyata di sekolah 

yang biasanya dalam satu tahun pelajaran di setiap 

kelas terdapat saru materi yang membahas 

kaitannya dengan lingkungan (adiwiyata). Guru 

PAI tidak memilki peran khusus dalam membantu 

pelaksanaan adiwiyata di sekolah karena setiap 

masing-masing guru memiliki tugas dalam 

pelaksanaan program adiwiyata. 
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CATATAN LAPANGAN 7 
Metode Pengumpulan Data : Observasi  

Hari / Tanggal   : Selasa, 11 Februari 2020 

Jam     : 08.10-09.25 

Lokasi     : Ruang Kelas IV B 

Sumber Data / Informan : Siswa Kelas IV B 

A. Deskripsi data  :  

1. Informan adalah siswa kelas IV B dan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

2. Hasil observasi tersebut adalah: 

Pembelajaran PAI pada saat ini membahas materi 

arti bersih dan sehat. Guru memulai pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, memerikasa  

lingkungan kelas sudah nyamankah untuk 

memulai pelajaran (bersih dari sampah dan rapi) 

membaca doa, mengulang materi sebelumnya dan 

melanjutkan pembahasan selanjutnya. Guru 

menyampaikan materi yang dikaitan dengan 

program-program adiwiyata di sekolah terutama 

dalam hal kebersihan lingkungan serta 

memberikan contoh-contok perilaku yang 

mencerminkannya. Gurur memberikan penguatan 

materi di akhir pembelajaran. Siswa terlihat 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran ini. 

 

B. Interpretasi  : 

Pembelajaran PAI di kelas IV B sudah sesuai 

dengan RPP adiwiyata yang ada yang dikaitkan 

dengan pendidikan lingkungan hidup. 

 

CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

Hari / Tanggal   : Selasa, 11 Februari 2020 

Jam     : 09.25-11.00 

Lokasi     : Ruang Kelas III A 

Sumber Data / Informan : Siswa Kelas III A 

A. Deskripsi data  :  
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1. Informan adalah siswa kelas III A dan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

2. Hasil dari observasi adalah : 

Pembelajaran PAI pada saat ini membahas materi 

surat Al-Kautsar . pada materi ini tidak terdapat 

kaitannya dengan adiwiyata, akan tetapi dalam 

proses pembelajaran guru memperhatikan 

lingkungan belajar (berkaitan dengan kebersihan) 

sesuai dengan  program adiwiyata. Guru memulai 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

memerikasa  lingkungan kelas sudah nyamankah 

untuk memulai pelajaran (bersih dari sampah dan 

rapi) membaca doa, mengulang materi 

sebelumnya dan melanjutkan pembahasan 

selanjutnya. Guru menanyakan tugas yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya bagi siswa 

yang tidak mengumpulkan tugas, guru 

memberikan perintah untuk menyiram tanaman di 

waktu istirahat nanti.  Siswa terlihat antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran ini. 

B. Interpretasi  : 

Guru sudah mengupayakan proses pembelajaran 

dengan mengkaitkan dengan lingkungan sebagaimana 

sekolah adiwiyata.  

 

CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari / Tanggal   : Selasa, 11 Februari 2020 

Jam     : 11-00-11.30 

Lokasi     : Teras Ruang Kelas IV A 

Sumber Data / Informan : Ria dan Nisa Siswa Kelas 

IV A 

A. Deskripsi data  :  

1. Informan adalah siswa kelas IV A  

2. Hasil dari wawancara adalah : 

Sekolah SD N Giwangan merupakan 

sekolah adiwiyata yang peduli lingkungan. Siswa 
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mengetahui adiwiyata karena setiap pagi selalu 

diadakan apel bersama dengan kepala sekolah.  

Ketika hari jumat terdapat kegiatan jumat 

bersih kemudian kerjabakti membersihkan 

lingkungan sekolah dan menyiram tanaman. 

Siswa selalu mengikuti kegoatan-kegiatan 

sekolah km adiwiyata di sekolah hususnya pada 

program adiwiyata di SD N Giwangan 

Yogyakaarta. 

B. Interpretasi  : 

Dari wawancara tersebut, peneliti 

memperoleh dta tentang kegiatan yang 

dilakusanakan siswa yang berkaitan dengan 

adiwiyata. Siswa sangat antusias dalam 

melaksanakan kegiatan adiwiyata disekolah. 

 

CATATAN LAPANGAN 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari / Tanggal   : Selasa, 11 Februari 2020 

Jam     : 11.30-11.50 

Lokasi     : Teras Ruang Kelas V A 

Sumber Data / Informan : Aqila Siswa Kelas V A 

A. Deskripsi data  :  

1. Informan adalah siswa kelas V A  

2. Hasil dari wawancara adalah : 

Sekolah SD N Giwangan merupakan 

sekolah adiwiyata yang peduli lingkungan. Siswa 

mengetahui adiwiyata karena setiap pagi selalu 

diadakan apel bersama dengan kepala sekolah yang 

dilanjutkan dengan kegiatan semutlis. 

Ketika hari jumat terdapat kegiatan jumat 

bersih yaitu kerjabakti membersihkan lingkungan 

sekolah dan menyiram tanaman. Terrkadang juga 

senam. Jadi setiap jumat itu bergantian ada yang 

jumat bersih atau senam. 

Siswa selalu mengikuti kegoatan-kegiatan 

sekolah km adiwiyata di sekolah hususnya pada 

program adiwiyata di SD N Giwangan 

Yogyakaarta. 
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B. Interpretasi  : 

Dari wawancara tersebut, peneliti 

memperoleh dta tentang kegiatan yang 

dilakusanakan siswa yang berkaitan dengan 

adiwiyata. Siswa sangat antusias dalam 

melaksanakan kegiatan adiwiyata disekolah. 

 

CATATAN LAPANGAN 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari / Tanggal   : Selasa, 11 Februari 2020 

Jam     : 13.00-13.30 

Lokasi     : Gazebo sekolah 

Sumber Data / Informan : Keyza dan Keyla Siswa 

Kelas VI B 

A. Deskripsi data  :  

1. Informan adalah siswa kelas VI B  

2. Hasil dari wawancara adalah : 

Sekolah SD N Giwangan merupakan 

sekolah adiwiyata yang peduli lingkungan. 

Lingkungan yang bersih dan sehat. Siswa 

mengetahui adiwiyata karena setiap pagi selalu 

diadakan apel bersama dengan kepala sekolah 

dengan menyampaikan kegiatan adiwiyata yang 

dilanjutkan dengan kegiatan semutlis. 

Ketika hari jumat terdapat kegiatan jumat 

bersih yaitu kerjabakti membersihkan lingkungan 

sekolah, menyiram tanaman, dan membersihkan 

kelas. 

Siswa selalu mengikuti kegoatan-kegiatan 

sekolah km adiwiyata di sekolah hususnya pada 

program adiwiyata di SD N Giwangan 

Yogyakaarta. 

B. Interpretasi  : 

Dari wawancara tersebut, peneliti 

memperoleh dta tentang kegiatan yang 

dilakusanakan siswa yang berkaitan dengan 

adiwiyata. Siswa sangat antusias dalam 

melaksanakan kegiatan adiwiyata disekolah. 
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Lampiran III 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SD Negeri Giwangan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

Pelajaran :   4 

Tema :   Bersih itu Sehat 

Subtema :   Bersuci 

Kelas/Semester :  I/1 

AlokasiWaktu :   4 x 35 Menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI-3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

Catatan: 

Dalam RPP KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4 dicantumkan 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.11    Terbiasa bersuci sebelum beribadah. 

2.11  Menunjukkan perilaku bersih badan, pakaian, barang-

barang, dan tempat sebagai implementasi dari 

pemahaman makna bersuci. 

3.11   Memahami tata cara bersuci. 

 

C. Indikator PencapaianKompetensi 

1.11.1  Terbiasa bersuci sebelum beribadah. 

2.11.1  Menunjukkan perilaku bersih badan. 

2.11.2   Menunjukkan perilaku bersih pakaian. 

2.11.3   Menunjukkan perilaku bersih barang-barang. 

2.11.4   Menunjukkan perilaku bersih tempat. 

3.11.1  Menyebutkan arti bersuci. 

3.11.2   Menyebutkan macam-macam bersuci. 

3.11.3   Menjelaskan tatacara mandi. 
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3.11.4   Menjelaskan tatacara istinja. 

 

D. TujuanPembelajaran 

Siswa mampu: 

1. Melakukan bersuci sebelum beribadah. 

2. Menunjukkan perilaku bersih badan dengan benar. 

3. Menunjukkan perilaku bersih pakaian  dengan benar. 

4. Menunjukkan perilaku bersih barang-barang dengan 

benar. 

5. Menunjukkan perilaku bersih tempat dengan benar. 

6. Menjelaskan arti bersuci. 

7. Menyebutkan macam-macam bersuci. 

8. Menjelaskan tatacara mandi. 

9. Menjelaskan tatacara istinja‟. 

E. Materi Pembelajaran 

Bersuci 

F. MetodePembelajaran 

1. Pendekatan  :Sientifik 

2. Metode : 

a) Observasi 

b) Diskusi 

c) Presentasi 

d) Demontrasi 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan  
Wakt

u 

Pendahulua

n 

 

1. Kelas dimulai dengan dibuka 

dengan salam, menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru Membuka pembelajaran 

dengan membaca Basmallah dan 

berdo‟a bersama dipimpin oleh 

salah seorang peserta didik dengan 

penuh khidmat do‟a mecari ilmu: 

(Menghargai kedisiplikan 

siswa/PPK). 
“Robbizidnii „ilman Warzuqnii 

Fahmaa”. 

“Ya Allah, tambahkanlah kepadaku 

ilmu dan berilah aku pengertian 

yang baik. 

 

10 

menit 
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3. Guru Memulai pembelajaran 

dengan membaca al-Qur‟an surah 

pendek pilihan surah Al Fatihah. 

4. Guru mengarahkan kesiapan diri 

peserta didik dan kehadiran peserta 

didik dengan mengisi lembar 

kehadiran serta mempersiapkan 

kenyamanan lingkungan belajar. 

5. Pembiasaan membaca/menulis 15-

20  menit dimulai dengan guru 

menceritakan tentang hidup bersih.  

Sebelum membacakan buku guru 

menjelaskan tujuan kegiatan 

literasi dan mengajak siswa 

mendiskusikan pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

 Apa yang tergambar pada 

sampul buku. 

 Apa judul buku 

 Kira-kira ini menceritakan 

tentang apa 

 Pernahkan kamu membaca 

judul buku seperti ini 

6. Guru menyampaikan tahapan 

kegiatan yang meliputi kegiatan 

mengamati, menyimak,menanya, 

berdialog,mengkomunikasikan 

dengan menyampaikan, 

menanggapi dan membuat 

kesimpulan hasil pembelajaran 

7. Guru menggunakan metode diskusi 

dalam bentuk the educational 

diagnosis meeting, artinya peserta 

didik berbincang mengenai 

pelajaran di kelas, dengan maksud 

saling mengoreksi pemahaman 

mereka atas pelajaran/materi yang 

diterimanya agar masing-masing 

memperoleh pemahaman yang 

benar. 
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Kegiatan 

Inti 

 

• Mengamati 

1. Guru meminta peserta didik 

mengamati gambar anak-anak 

sedang berwudu dalam buku 

teks. 

2. Peserta didik mengemukakan 

isi gambar tersebut. (Mandiri) 

3. Siswa mengamati guru  

memutarkan film tentang 

praktek cara berwundu  dari 

Media ajar SCI Media. . 

 

 Menanya 

1. Melalui motivasi dari guru, 

siswa  untuk menanya arti 

bersuci dan macam-macam 

bersuci. 

2. Melalui motivasi dari guru, 

siswa  menannya manfaat 

berwudu‟ dan fungsinya.  

(Creativity, Communication) 

 

• Mengekplorasi/menalar. 

1. Guru memberikan pertanyaan 

untuk ditanggapi peserta didik. 

Misalnya, “Menurut kamu, 

gambar itu menceritakan apa?” 

Setelah peserta didik 

menyampaikan pendapatnya, 

guru menguatkan dengan 

memberikan penjelasan 

tambahan dan penguatan yang 

dikemukakan peserta didik 

tentang isi gambar tersebut, 

termasuk menjelaskan 

pentingnya pola hidup bersih. 

(Creativity and Innovation) 
2. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru terkait materi 

ajar “arti bersuci dan macam-

macam bersuci.” 

3. Pada kolom “insya Allah aku 

 

120 

menit 
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bisa”, guru membimbing 

peserta didik untuk 

memberikan tanda (√) pada 

kolom „ya‟ atau „tidak‟. 

 

 Mengasosiasi/mencoba. 

1. Pada kolom “sikapku”, guru 

meminta peserta didik 

bersama-sama mengucapkan 

“Aku harus bersihkan badan 

pakaian dan tempat ”. 

2. Pada kolom  “ayo kerjakan”, 

peserta didik secara 

berpasangan (dengan teman 

sebangku) dan mengemukakan 

jawaban atas perintah tugas 

secara bergantian. 

(Collaboration) 
 

• Komunikasi/demonstrasi/networ

king 

1. Jika memungkinkan, dapat juga 

dibentuk kelompok lima orang 

untuk mendiskusikan perintah 

tersebut. Perwakilan kelompok 

menyampaikan hasil 

diskusinya. 

2. Hasil diskusi disampaikan oleh 

juru bicara kelompok masing-

masing secara bergiliran. 

(Communication) 
3. Siswa mampu 

mendemontrasikan cara 

berwundu dan menyebutkan 

contoh –contoh bersuci. 

4. Guru memberikan penjelasan 

tambahan dan penguatan yang 

dikemukakan peserta dengan 

bantuan gambar/peraga lainnya. 

5. Siswa membuat kesimpulan 

dibantu dan dibimbing oleh 

guru yang dikaitkan dengan 
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kebersihan lingkungan. 

 

Penutup 

 

1. Guru melaksanakan penilaian 

dan refleksi dengan 

mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan siswa dari kegiatan 

yang telah dilaksanakan 

sebagai bahan masukan untuk 

perbaikan langkah selanjutnya; 

2. Guru menyampaikan kegiatan 

tindak lanjut dengan 

memberikan tugas baik cara 

individu maupun kelompok 

bagi siswa yang menguasai 

materi; 

3. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Membaca do‟a penutupan 

“Alhamdulilah” (Religius) 

Artinya : Segala puji bagi 

Allah, Tuhan semesta alam 

 

 

10 

Menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

 Penilaian terhadap proses dan hasil 

pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik.Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan 

hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 

Latihan soal 
1. Bersuci adalah .... 

2. Membersihkan badan dengan air disebut ... 

3. Membersihkan kotoran setelah buang air kecil 

atau setelah buang air besar disebut .... 

4. Kita bersuci dengan .... 

5. Kita bersuci supaya .... 

Penskoran soal 

Benar dan lengkap = 100 

Benar dengan 1 jawaban = 35 

Tidak menjawab/salah = 0 

Nilai akhir = (Perolehan nilai x 100)/ Jumlah skor 
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 Kunci jawaban: 

1. Menghilangkan kotoran 

2. Mandi 

3. Istinja‟ 

4. Air, debu, atau batu (Jawaban Dikembangkan) 

5. Bersih dan sehat 

Guru dapat mengembangkan soal berikut rubrik dan 

penskorannya disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Kolom Penilaian 

No Nama Nilai 

1 Najwa  

2 Raffa  

3 Zyaidan  

 

I. Pengayaan 

Peserta didik diminta memilah dan menentukan gambar 

yang menunjukkan perilaku bersih dan kotor, atau dengan 

menceritakan isi gambar lainnya tentang hidup bersih. 

(Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi 

peserta didik yang berhasil dalam pengayaan). 

 

J. Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai KKM, wajib megikuti 

remedial. Guru menjelaskan kembali materi hidup bersih 

dan melakukan penilaian kembali (lihat butir 5) dalam 

kegiatan mengamati gambar yang sejenis. Pelaksanaan 

remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang 

disesuaikan, misalnya 30 menit setelah jam pulang. 

 

K. Interaksi Guru dan Orang Tua 

Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “insya 

Allah aku bisa” dalam buku teks kepada orang tuanya 

dengan memberikan komentar dan paraf. Kegiatan ini dapat 

juga dilakukan dengan menggunakan buku penghubung 

guru dan orang tua atau berkomunikasi langsung dengan 

orang tua untuk mengamati perilaku peserta didik. Misalnya 

orang tua diminta mengamati perilaku hidup bersih peserta 

didik di lingkungan rumah. 

 

L. Media Pembelajaran 
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1. Media ajar PAI SD/MI dari SCI Media video tentang 

bersuci 

 

M. SumberBelajar 

1. Buku PAI dan Budi Pekerti SD Kelas I 

2. Lingkungan sekitar 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

Siyam Mardini, M.Pd. 

NIP. 19701114 199203 2 004 

Yogyakarta, 07 Oktober 

2019 

 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

Sri Mularsih, S.Pd.I 

NIP. 19620619 198603 2 

013 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SD Negeri Giwangan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

Pelajaran :   5 

Tema :   Hidup Bersih Dan Sehat 

Subtema :   Bersih Dan Sehat 

Kelas/Semester :  II/2 

AlokasiWaktu :    4 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli,dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, danguru. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati (mendengar,melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentangdirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

bendayang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 

jelas dan logis,dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anaksehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.4  Meyakini hadis yang terkait dengan perilaku hidup 

bersih dan sehat. 

2.4  Menunjukkan perilaku hidup bersih dan sehat sebagai 

implementasi dari pemahaman hadis yang terkait 

dengan perilaku hidup bersih dan sehat 

3.4  Memahami hadis yang terkait dengan perilaku hidup 

bersih dan sehat. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.4.1 Meyakini hadis yang terkait dengan perilaku hidup 

bersih.  
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1.4.2 Meyakini hadis yang terkait dengan perilaku hidup 

sehat. 

2.4.1 Menunjukkan perilaku hidup bersih. 

2.4.2 Menunjukkan perilaku hidup sehat. 

3.4.1 Menyebutkan arti bersih dan sehat. 

3.4.2 Menjelaskan cara hidup bersih dan sehat. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu melakukan hal-hal dibawah ini. 

1. Membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat. 

2. Menyebutkan keterangan berdasarkan hadis tentang 

perilaku bersih dan sehat. 

3. Menyebutkan cara hidup bersih dan sehat. 

4. Menunjukkan perilaku hidup bersih dan sehat. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Q.S. al-Baqarah/2: 222.  

2. Hidup bersih dan sehat 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  :Sientifik 

2. Metode : 

e) Observasi 

f) Diskusi 

g) Presentasi 

h) Demontrasi 

 

G. Media Pembelajaran 

1. Software PAI SD/MI dari JGC yang berisi materi 

Hidup bersih dan sehat pemahaman dari Q.S. al-

Baqarah/2: 222.  

. 

H. Sumber Belajar 

1. Al-Quran dan terjmahannya 

2. Buku PAI dan Budi Pekerti SD Kelas II 

3. Lingkungan sekitar 

 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

No

. 
Kegiatan  

Wakt

u 

1. Pendahuluan 

8. Guru Membuka pembelajaran dengan 

 

10 
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membaca Basmallah dilanjutkan salam 

dan berdo‟a bersama dipimpin oleh 

salah seorang peserta didik dengan 

penuh khidmat do‟a mecari ilmu: 

“Robbizidnii „ilman Warzuqnii 

Fahmaa”. 

“Ya Allah, tambahkanlah kepadaku 

ilmu dan berilah aku pengertian yang 

baik. 

9. Guru Memulai pembelajaran dengan 

membaca al-Qur‟an surah pendek 

pilihan surah Al Fatihah. 

10. Guru mengarahkan kesiapan diri 

peserta didik dan kehadiran peserta 

didik dengan mengisi lembar 

kehadiran serta mempersiapkan 

kenyamanan lingkungan belajar. 

11. Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif berkaitan dengan tema 

hidup bersih dan sehat. 

12. Guru menyampaikan kompetensi dasar 

dan tujuan yang akan dicapai; 

13. Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

yang meliputi kegiatan mengamati, 

menyimak,menanya, berdialog, 

mengkomunikasikan dengan 

menyampaian, menanggapi dan 

membuat kesimpulan hasil 

pembelajaran 

14. Untuk menunjang dalam proses 

pembelajaran disediakan media 

potongan kertas yang berwarna 

bertuliskan huruf hijāiyyah dalam 

bentuk tunggal dan bentuk 

bersambung. 

 

menit 

2. Kegiatan Inti 

• Mengamati 

1. Peserta didik 

mencermati bacaan 

yang ada dalam buku 

teks. 

 

120 

menit 
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2. Siswa menyimak 

penjelasan tambahan 

dan penguatan yang 

dikemukakan guru. 

 

• Menanya 

1. Peserta didik mengajukan 

pertanyaan terkait denngan 

kebersihan dan hidup sehat. 

2. Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok untuk 

malakukan diskusi. 

 

• Mengekplorasi/menalar. 

1. Setelah siswa diberi penjelasan 

oleh guru tentang materi perilaku 

bersih dan hidup sehat, 

2. Peserta didik membentuk 

kelompok untuk mendiskusikan 

pengalaman yang berkaitan 

dengan kebersihan dan hidup 

sehat. 

3. Setiap peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengutarakan, 

menanya, atau mengomentari hal 

yang sedang didiskusikan 

4. Pada rubrik “Kegiatanku” peserta 

didik dibuat menjadi beberapa 

kelompok dalam satu kelompok 

saling berpasangan, selanjutnya 

menyampaikan pengalaman 

berkaitan dengan sikap tolong 

menolong. Kelompok lain 

menyimak dan memberi 

tanggapan. 

 

 Mengasosiasi/mencoba. 

1. Bagi peserta didik yang belum 

menguasai materi, guru perlu 

memberikan penjelasan kembali 

tentang kebersihan dan hidup 

sehat. 
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2. Peserta didik membuat contoh 

permasalahan sehari-hari 

(kontekstual) yang terkait dengan 

kebersihan dan hidup sehat. 

3. Pada rubrik “Tepuk Tangan 

Islami” peserta didik bermain 

tepuk tangan anak sehat. Lakukan 

secara bergantian. 

4. Pada rubrik “Sikapku”, guru 

meminta peserta didik 

memberikan pendapat atau 

pengalaman hidup kesehariannya, 

apakah hidupnya sudah besih dan 

sehat ataukah belum. Jika sudah 

atau belum dapat mereka 

mengemukakan alasannya? 

5. Pada rubrik “Ayo Kerjakan”, 

peserta didik secara individu/ 

berpasangan dengan teman 

sebangku/ kelompok untuk saling 

melengkapi pendapat dalam 

menceritakan isi gambar. 

6. Pada rubrik “Insya Allah Aku 

Bisa” guru membimbing peserta 

didik untuk memberikan tanda v) 

pada rubrik „ya‟ atau „tidak‟. 

 

• Komunikasi/demonstrasi/Networkin

g 

1. Siswa diminta mengerjakan materi 

pengayaan yang sudah 

disiapkan.Diutamakan yang 

bersifat kasus kekinian. Misalnya 

mengajak kunjungan ke tempat 

yang bersih atau kotor terdekat 

untuk membangun pikiran siswa. 

Guru juga dapat menunjukkan 

sebuah gambar untuk tujuan 

tersebut di atas. 

2. Dibantu guru peserta didik 

membuat kesimpulan. 
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3. 5. Penutup 

1. Guru melaksanakan penilaian dan 

refleksi dengan mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan peserta 

didik dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan sebagai bahan 

masukan untuk perbaikan langkah 

selanjutnya; 

2. Tugas, guru meminta peserta didik 

memperlihatkan kolom “insya Allah 

aku bisa” dalam buku teks kepada 

orang tuanya dengan memberikan 

komentar dan paraf. Kegiatan ini 

dapat juga dilakukan dengan 

menggunakan buku penghubung 

guru dan orang tua atau komunikasi 

langsung dengan orang tua untuk 

mengamati perilaku anak tentang 

hidup bersih dan sehat dalam 

keluarganya. Misalnya orang tua 

diminta mengamati perilaku hidup 

bersih dan sehat anaknya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Membaca do‟a penutupan 

“Alhamdulillah” 

Artinya : 

Segala puji bagi Allah, Tuhan 

semesta alam 

 

 

10 

Menit 

 

J. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran 

dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi peserta didik.Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar 

dan memperbaiki proses pembelajaran. 

Penskoran 

Benar dan lengkap = 4 

Menjawab benar kurang lengkap = 3 
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Menjawab benar kurang tepat = 2 

Menjawab tapi salah = 1 

Kunci jawaban 

Kunci jawaban ini dapat dikembangkan guru. Maksudnya 

dimungkinkan siswa menjawab dengan jawaban lain. 

Apabila jawabannya benar (tidak bergantung pada bacaan 

yang ada) maka skornya tetap benar. 

 

Nama siswa: ………………………………….. 

Kunci Jawaban Skor 

1. Sehat  1 - 4 

2. Sehat  1 - 4 

3. Iman 1 - 4 

4. mukmin yang lemah 1 – 4 

5. bersih dan sehat 1 - 4 

Skor maksimum  20 

Nilai siswa = (nilai perolehan : 20) x 10 atau 100 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

Siyam Mardini, M.Pd. 

NIP. 19701114 199203 2 004 

Yogyakarta, 05 Februari 2020 

 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

Sri Mularsih, S.Pd.I 

NIP. 19620619 198603 2 013 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SD Negeri Giwangan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

Pelajaran :   4 

Tema :   Hidup Tenang dengan 

Berperilaku Terpuji 

Subtema :   Tanggung Jawab 

Kelas/Semester :   III/2 

AlokasiWaktu :   4 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1  Menerima,  menjalankan   dan  menghargai  ajaran  

agama  yang dianutnya. 

KI-2   Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. KI-3 Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah dan di sekolah. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah.. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.2  Meyakini hadis yang terkait dengan perilaku mandiri, 

percaya diri, dan 

tanggung jawab 
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2.2  Menunjukkan perilaku mandiri, percaya diri, dan 

tanggung jawab 

3.2  Memahami hadis yang terkait dengan perilaku mandiri, 

percaya diri, dan tanggung jawab. 

4.2  Mencontohkan perilaku mandiri, percaya diri, dan 

tanggung jawab sebagai implementasi hadis. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.2.1  Meyakini hadis yang terkait dengan tanggung jawab 

2.2.1  Menunjukkan perilaku tanggung jawab 

3.2.1  Menyebutkan pesan hadis yang terkait dengan 

perilaku tanggung    jawab. 

3.2.2  Menjelaskan pesan hadis yang terkait dengan 

perilaku tanggung jawab. 

4.2.1  Menunjukkan contoh perilaku tanggung jawab. 

4.2.2  Mencontohkan perilaku tanggung jawab. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu: 

1. Siswa mampu memiliki sikap tanggung jawab. 

2. Siswa mampu membiasakan hidup tanggung jawab. 

3. Siswa mampu menyebutkan arti tanggung jawab 

dengan benar. 

4. Siswa mampu menjelaskan pesan hadist yang terkait 

dengan sikap tanggunug jawab dengan benar. 

5. Siswa mampu menunjukkan sikap tanggung jawab 

dengan benar. 

6. Siswa mampu mencontohkan sikap tanggung jawab 

dengan benar. 

7. Siswa mampu mendemonstrasikan sikap tanggung 

jawab dengan benar. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Sikap tanggung jawab. 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  :Sientifik 

2. Metode : 

i) Observasi 

j) Diskusi 

k) Presentasi 

l) Demontrasi 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru Membuka pembelajaran dengan 

membaca Basmallah dan berdo‟a 

bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat 

do‟a mecari ilmu: (Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 
“Robbizidnii „ilman Warzuqnii 

Fahmaa”. 

“Ya Allah, tambahkanlah kepadaku 

ilmu dan berilah aku pengertian yang 

baik. 

3. Guru Memulai pembelajaran dengan 

membaca al-Qur‟an surah pendek 

pilihan surah Al Fatihah. 

4. Guru mengarahkan kesiapan diri 

peserta didik dan kehadiran peserta 

didik dengan mengisi lembar 

kehadiran serta mempersiapkan 

kenyamanan lingkungan belajar. 

5. Pembiasaan membaca/menulis 15-20  

menit dimulai dengan guru 

menceritakan tentang perilaku terpuji.  

Sebelum membacakan buku guru 

menjelaskan tujuan kegiatan literasi 

dan mengajak siswa mendiskusikan 

pertanyaan-pertanyaan berikut: 

 Apa yang tergambar pada 

sampul buku. 

 Apa judul buku 

 Kira-kira ini menceritakan 

tentang apa 

 Pernahkan kamu membaca 

judul buku seperti ini 

6. Guru menyampaikan kompetensi 

dasar dan tujuan yang akan dicapai; 

7. Guru menyampaikan tahapan 

 

10 

menit 



143 

kegiatan yang meliputi kegiatan 

mengamati, menyimak,menanya, 

berdialog, mengkomunikasikan 

dengan menyampaian, menanggapi 

dan membuat kesimpulan hasil 

pembelajaran 

 

Kegiatan Inti 

 
• Mengamati 

1. Semua peserta didik mencermati 

bacaan teks, kemudian salah satu 

peserta didik membacanya. 

(Mandiri) 
2. Pada rubrik “Ayo Bekerja Sama”, 

peserta didik diklasifikasi dalam 

beberapa kelompok. 

3. Setiap peserta didik dalam 

kelompok, mengamati 

gambar/ilustrasi berseri tentang 

sikap tanggungjawab dan 

tawaduk. Guru memberikan 

petunjuk secara teknis proses 

diskusi. 

4. Semua peserta didik mencermati 

bacaan teks “Tanggung Jawab” 

kemudian membacanya. 

(Literasi) 
5. Pada rubrik “Tugasku”, peserta 

didik diminta mengamati gambar 

ilustrasi. Tujuannya melatih 

peserta didik memahami objek 

pengamatan dan dapat 

mengungkapkan dalam kata-kata 

yang mudah dipahami orang lain. 

Tidak lupa guru memberikan 

semangat dan pembinaan. 

 

 Menanya 

1. Peserta didik diberi kesempatan 

untuk menanya tentang hal yang 

telah diamatinya. Apabila peserta 

didik mengalami kesulitan, guru 

memberikan bimbingan dan 

 

120 

menit 
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panduan (stimulus) agar peserta 

didik mencari tahu dengan cara 

menanya. 

2. Pertanyaan peserta didik yang 

diharapkan tidak saja apa atau 

siapa, tetapi mengapa dan 

bagaimana. (Creativity and 

Innovation) 
3. Pertanyaan peserta didik 

diinventarisir oleh guru. 

 

• Mengekplorasi/menalar 

1. Secara individu maupun 

berkelompok, peserta didik  

melakukan diskusi untuk 

menanggapi dan menjawab 

beberapa pertanyaan. (Mandiri, 

Gotong Royong) 
2. Proses mendapatkan tanggapan 

dan jawaban atau pelaksanaan 

diskusi difasilitasi oleh guru 

sehingga berjalan dengan baik. 

3. Pada rubrik “Ayo Berlatih”:  

Kegiatan 1: 

Peserta didik mengisi kalimat 

yang rumpang berdasarkan teks 

bacaan  yang terdapat dalam 

pelajaran ini. Peserta didik 

dimungkinkan menjawab dengan 

bahasa dan kreatifitasnya. 

Mungkin juga dengan jawaban 

lain di luar teks. Jika isian yang 

dilakukan benar maka nilainya 

tetap benar.  

Kunci jawaban: 

a) Bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan tugas dan 

bersedia menerima akibat dari 

apa yang telah diperbuatnya. 

b) Pertanggungjawaban . 

c) Allah Swt. 

d) Tanggung jawab terhadap diri 
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sendiri 

e) Lingkungan 

Kegiatan 2: 

Peserta didik dilatih 

berimprovisasi melakukan 

perbuatan terpuji pada kegiatan 

sehari-hari. 

4. Pada rubrik “Ayo Renungkan”, 

peserta didik diminta menjawab 

pertanyaan dengan isian singkat. 

(Mandiri) 
 

• Mengasosiasi/ mencoba 

1. Pada rubrik “Sikapku”, guru 

meminta peserta didik bersama-

sama mengucapkan “Aku selalu 

bersungguh-sungguh melakukan 

setiap pekerjaan”. Pengakuan 

semacam ini bisa ditanyakan 

apakah peserta didik 

memahaminya. Contohnya seperti 

apa?. 

2. Pada rubrik “Ayo Kerjakan” 

peserta didik secara individu 

maupun kelompok bekerjasama 

diberi kesempatan bagaimana 

membangun kemandirian bila 

melihat sesuatu yang 

mengharuskan kepedulian. 

(Mandiri, Gotong Royong) 
3. Para rubrik “Ayo Bernyanyi” 

peserta didik bernyanyi bersama. 

Tujuannya untuk menanamkan 

fenomena perbuatan terpuji pada 

pikiran dan ingatan agar lebih 

mudah diamalkan. 

4. Pada rubrik “Insya Allah Aku 

Bisa” guru membimbing peserta 

didik untuk memberikan tanda (√) 

pada kolom yang tersedia. Rubrik 

ini bertujuan memberi 

kesempatan kepada peserta didik 
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menilai diri sendiri. Penilaian ini 

merupakan bagian dari penilaian 

sikap peserta didik dan akan 

menjadi bahan pengecekan, baik 

oleh guru atau orangtua. 

 

• Komunikasi/demonstrasi/networkin

g 

1. Setiap peserta didik dalam 

kelompok, mengamati 

gambar/ilustrasi berseri tentang 

sikap tanggungjawab dan 

tawaduk. Guru memberikan 

petunjuk secara teknis proses 

diskusi. 

2. Dibantu guru peserta didik 

membuat kesimpulan  

 

• Pengayaan 

1. Tanggung jawab merupakan 

pelajaran yang wujud akhirnya 

adalah sikap. Namun, sebelum 

sikap, peserta didik perlu 

memahami dengan benar terlebih 

dahulu apa pengertiannya. Pada 

pembelajaran yang telah 

diberikan, seharusnya peserta 

didik sudah memiliki pemahaman 

yang cukup dan sudah dapat 

mengamalkan dalam aktivitas 

keseharian mereka. 

2. Tugas guru berikutnya dapat 

beralih kepada pengamatan sejauh 

mana para peserta didik telah 

meningkatkan sikap tanggung 

jawab sebagaimana anjuran mata 

pelajaran. Tentu saja pengamatan 

memerlukan waktu yang cukup 

lama. 

3. Pengamatan dapat dilakukan pada 

pertemuan berikutnya, baik di 

dalam maupun di luar kelas. 
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Sebaiknya guru selalu 

menekankan fenomena tanggung 

jawab ini pada bentuk 

pengamalan dalam kegiatan 

sehari-hari para peserta didik. 

• Remedial 

1. Apabila terdapat 

disparitas/perbedaan yang sangat 

jauh antar peserta didik dalam 

memahami sikap  tanggung 

jawab, maka yang harus 

dilakukan oleh guru adalah 

melihat dari dekat persoalan 

setiap peserta didik. Apa masalah 

mereka sehingga peserta didik 

kurang terbiasa dengan perilaku 

tanggung jawab? Apakah peserta 

didik tersebut masih kurang 

memahami dengan baik topik 

mata pelajaran ini ataukah ada 

sebab lain? 

2. Apabila terbukti belum 

memahami maka tugas guru 

adalah menjelaskan kembali dan 

memberikan contoh-contoh lain 

agar peserta didik dapat lebih 

memahaminya hal yang lebih 

penting adalah bagaimana guru 

bisa ikut membina dan 

memperbaiki sikap peserta didik. 

3. Pelaksanaan remedial dilakukan 

pada hari dan waktu tertentu yang 

disesuaikan, misalnya 30 menit 

setelah jam pulang. 

 

•  Interaksi Guru dan Orangtua 

1. Pada rubrik “Belajar di Rumah”, 

peserta didik melaksanakan 

kegiatan bersama orangtua, yaitu 

menuliskan pada kertas selembar, 

manfaat orang bertanggung 

jawab. 
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2. Cara pengisiannya seperti yang 

terdapat dalam format tabel yang 

sudah disediakan. 

3. Hasil pekerjaan itu disetujui 

orangtua dengan bukti tanda 

tangan orangtua. Kemudian hasil 

pekerjaannya diserahkan kepada 

guru di sekolah. 

Penutup 

 

5. Guru melaksanakan penilaian dan 

refleksi dengan mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan peserta 

didik dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan sebagai bahan 

masukan untuk perbaikan langkah 

selanjutnya; 

6. Tugas, guru meminta peserta didik 

memperlihatkan kolom “insya 

Allah aku bisa” dalam buku teks 

kepada orang tuanya dengan 

memberikan komentar dan paraf. 

7. Kegiatan ini dapat juga dilakukan 

dengan menggunakan buku 

penghubung guru dan orang tua 

atau komunikasi langsung dengan 

orang tua untuk mengamati 

perkembangan kemampuan peserta 

didik dalam penguasaan 

memahami sikap tanggung jawab 

di rumah. 

8. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

9. Membaca do‟a penutupan majelis 

taklim  

(Subhaanaka Allaahumma 

wabihamdika asyhadu an laa-

ilaaha illaa Anta astaghfiruka wa-

atuubu ilaik) (Religius) 

 

Artinya : 

Maha suci Engkau ya Allah, dan 

dengan memujiMu, aku bersaksi 

 

10 

Menit 
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bahwa tiada Illah kecuali Engkau, 

aku mohon ampun dan bertaubat 

kepadaMu 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam 

kegiatan individu menjawab tes soal isian pada rubrik 

“Ayo Berlatih”. Penskorannya menggunakan panduan 

pada pelajaran 1 Nabi Muhammad saw. Panutanku. 

2. Pada penilaian sikap, guru dapat melakukan 

pengamatan terhadap peserta didik saat melakukan 

diskusi dan keaktifan saat forum tanya jawab, usulan 

atau tanggapan. Penskorannya seperti telah diuraikan 

pada pelajaran 1 Nabi Muhammad saw. Panutanku.   

 

I. Media Pembelajaran 

Media ajar PAI SD/MI dari SCIMedia yang berisi materi 

tanggung jawab. 

 

J. Sumber Belajar 

1. Al-qur‟an dan terjemahan 

2. Buku PAI dan Budi Pekerti SD Kelas III 

3. Lingkungan sekitar 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Siyam Mardini, M.Pd. 

NIP. 19701114 199203 2 004 

Yogyakarta, 22 Januri 2020 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

 

Sri Mularsih, S.Pd.I 

NIP. 19620619 198603 2 

013 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SD Negeri Giwangan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

Pelajaran :   4 

Tema :   Bersih Itu sehat 

Subtema :   Mengenal Arti bersih Dan 

Sehat 

Kelas/Semester :  IV/1 

AlokasiWaktu :    4 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1   Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2   Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya 

KI-3  Memahami pengetahuan faktual tdengan cara 

mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 

yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.14 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam bersuci 

dari hadas kecil. 

2.14   Menunjukkan perilaku bersih sebagai implementasi 

dari pemahaman tata cara  bersuci dari hadas kecil. 

3.14  Memahami tata cara bersuci dari hadas kecil  sesuai 

ketentuan syari‟at Islam. 

4.14  Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas kecil 

sesuai ketentuan syari‟at Islam. 

 

C. Indikator PencapaianKompetensi 
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1. Siswa mampu menerapkan ketentuan syariat Islam 

dalam bersuci dari hadas kecil. 

2. Siswa mampu menunjukkan perilaku bersih sebagai 

implementasi dari pemahaman tata cara  bersuci dari 

hadas kecil. 

3. Siswa mampu memahami tata cara bersuci dari hadas 

besar dan hadas kecil  

4. Siswa mampu mempraktikkan tata cara bersuci dari 

hadas besar dan hadas kecil. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu: 

1. Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam bersuci dari 

hadas kecil dan hadas besar. 

2. Memahami tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas 

besar. 

3. Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan 

hadas besar sesuai ketentua syariat Islam. 

 

E. Materi Pembelajaran 

a. Teks bersih itu sehat.  

b. Bersuci dari hadas kecil dan besar. 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  :Sientifik 

2. Metode : 

m) Observasi 

n) Diskusi 

o) Presentasi 

p) Demontrasi 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru Membuka pembelajaran dengan 

membaca Basmallah dan berdo‟a 

bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat do‟a 

mecari ilmu: (Menghargai kedisiplikan 

siswa/PPK). 
“Robbizidnii „ilman Warzuqnii 

 

10 

menit 
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Fahmaa”. 

“Ya Allah, tambahkanlah kepadaku ilmu 

dan berilah aku pengertian yang baik. 

3. Guru Memulai pembelajaran dengan 

membaca al-Qur‟an surah pendek pilihan 

surah Al Fatihah. 

4. Guru mengarahkan kesiapan diri peserta 

didik dan kehadiran peserta didik dengan 

mengisi lembar kehadiran serta 

mempersiapkan kenyamanan lingkungan 

belajar. 

5. Pembiasaan membaca/menulis 15-20  

menit dimulai dengan guru menceritakan 

tentang hidup bersih.  Sebelum 

membacakan buku guru menjelaskan 

tujuan kegiatan literasi dan mengajak 

siswa mendiskusikan pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

 Apa yang tergambar pada 

sampul buku. 

 Apa judul buku 

 Kira-kira ini menceritakan 

tentang apa 

 Pernahkan kamu membaca judul 

buku seperti ini 

6. Guru menyampaikan kompetensi dasar 

dan tujuan yang akan dicapai; 

7. Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

yang meliputi kegiatan mengamati, 

menyimak,menanya, berdialog, 

mengkomunikasikan dengan 

menyampaian, menanggapi dan 

membuat kesimpulan hasil pembelajaran 

 

Kegiatan 

Inti 

 

• Mengamati 

3. Peserta didik mengamati 

gambar yang ada di 

dalam buku teks. 

(Mandiri) 
4. Setelah melakukan 

pengamatan, guru 

memberikan waktu 5 

 

120 

menit 
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s.d. 7 menit kepada 

peserta didik untuk 

mendiskusikan secara 

berkelompok pesan yang 

terdapat dalam ilustrasi 

gambar tersebut. 

(Critical Thinking, 

Collaboration) 
5. Setiap kelompok 

diminta untuk 

menyampaikan hasil 

diskusinya dan 

kelompok lain 

menanyakan pertanyaan 

yang sudah dipersiapkan 

atau pernyataan yang 

relevan. 

(Communication) 
6. Guru memberikan 

penguatan berupa 

penjelasan singkat pesan 

yang terdapat dalam 

ilustrasi gambar tersebut 

dan mengaitkannya 

dengan topik yang akan 

dipelajari. 

7. Sebelum masuk pada 

inti pembelajaran, guru 

terlebih dahulu 

menyampaikan secara 

singkat makna bersih 

dan sehat, dan alasan 

mengapa kita harus 

bersih. Ahmad yang 

selalu bersih 

 

 Menanya 

1. Melalui motivasi dari guru, peserta 

didik  mengajukan pertanyaan 

tentang arti atau makna bersih dan 

sehat. 

2. Peserta didik mengajukan 



154 

pertanyaan terkait dengan tata cara 

tentang membersihkan hadas. 

(Communication) 

 

• Mengekplorasi/menalar. 

1. Guru dan peserta didik melakukan 

tanya jawab tentang mengenal bersih 

dan suci. Guru menggali pengalaman 

peserta didik dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan. Misal: “Siapa 

yang bisa mencontohkan bersih dan 

kotor?”. Ayo tunjuk tangan! Jangan 

takut salah. Kalau tidak ada respon 

maka guru mengajak siswa membaca 

buku teks. Peserta didik membaca 

buku teks tentang mengenal arti 

bersih dan suci. (Communication) 

 

• Mengasosiasi/ mencoba 

1. Setelah itu, guru mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang ada 

pada buku teks. Misalnya: “Apakah 

ada perbedaan bersih dan suci?” 

2. Untuk pendalaman materi, peserta 

didik dikelompokkan untuk 

mempelajari tentang arti bersih dan 

suci. Guru bersama peserta didik 

membuat panduan kerja. Misal: 

 Masing-masing kelompok 

peserta didik menjaga 

kebersihan dan ketertiban 

kelompoknya. 

 Menunjuk ketua kelompok, dan 

berbagi tugas. 

 Bacalah pelajaran tentang 

mengenal arti bersih dan suci 

(sebutkan halaman buku 

teksnya). 

 Diskusikan bersama teman 

dalam satu kelompok. 

 Semua aktivitas dalam kelompok 

dicatatkan, seperti pendapat 



155 

teman, kesepakatan, dan 

kesimpulan. 

 Bekerjalah dengan sungguh-

sungguh. 

(Collaboration) 

3. Mempresentasikan hasil diskusi 

dengan bimbingan guru. Setiap 

peserta di masingmasing kelompok 

mempunyai peran. Diatur oleh ketua 

kelompok. 

4. Peserta didik membaca pelajaran 

tentang pembagian hadas (lihat buku 

teks). Setelah itu menjelaskan hasil 

bacaannya di depan kelas. (Literasi) 

5. Guru mengajak peserta didik 

menyimulasikan tentang 

membersihkan hadas. Guru dapat 

menggunakan torso atau manusia 

buatan. Peserta didik harus paham 

secara benar. 

6. Peserta didik membaca materi 

tentang bersih badan, pakaian, dan 

tempat dalam ibadah shalat. Guru 

hendaklah memperluas makna 

kebersihan. Artinya, bersih badan, 

pakaian, dan tempat memiliki nilai-

nilai yang harus berkembang ke 

semua kehidupan. (Lihat buku teks). 

(Literasi) 
7. Selanjutnya, guru meminta peserta 

didik membaca tentang cara 

membasuh najis. (Literasi) 

8. Pembahasan najis ini harus teliti, 

karena najis dapat menjadi 

penghalang dalam melaksanakan 

ibadah. 

9. Praktik membasuh najis, ikuti 

petunjuk yang terdapat pada buku! 

10. Pada kolom kegiatan “Insya Allah, 

kamu bisa,” guru meminta peserta 

didik memeragakan cara bersuci dan 

membersihkan najis. (Creativity) 



156 

 

 

Penutup 

 

10. Guru melaksanakan penilaian dan 

refleksi dengan mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan peserta 

didik dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan sebagai bahan masukan 

untuk perbaikan langkah selanjutnya; 

11. Tugas, guru meminta peserta didik 

memperlihatkan kolom “insya Allah 

aku bisa” dalam buku teks kepada 

orang tuanya dengan memberikan 

komentar dan paraf. 

12. Kegiatan ini dapat juga dilakukan 

dengan menggunakan buku 

penghubung guru dan orang tua atau 

komunikasi langsung dengan orang 

tua untuk mengamati perilaku kasih 

sayang anak dalam keluarganya. 

Misalnya, orang tua diminta untuk 

mengamati perilaku kasih sayang 

peserta didik kepada adiknya 

13. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

14. Membaca do‟a penutupan majelis 

taklim  (Subhaanaka Allaahumma 

wabihamdika asyhadu an laa-ilaaha 

illaa Anta astaghfiruka wa-atuubu 

ilaik) (Religius) 

 

Artinya : 

Maha suci Engkau ya Allah, dan 

dengan memujiMu, aku bersaksi 

bahwa tiada Illah kecuali Engkau, aku 

mohon ampun dan bertaubat 

kepadaMu 

 

 

10 

Menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran 

dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian 
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kompetensi peserta didik.Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar 

dan memperbaiki proses pembelajaran. 

 

1. Penilaian peserta didik memeragakan cara bersuci 

dan membersihkan najis. 

 

 

Keterangan: 

B = Benar, jika posisi air dikucurkan dari atas ke benda 

bernajis. 

S = Salah, jika posisi air tidak dikucurkan ke benda 

bernajis. 

 

2. Perhatikan kolom Ayo Berlatih, guru dapat 

memberikan penilaian sebagai berikut. 

Jawablah pertanyaan berikut ini! 

Guru terlebih dahulu membuat bobot atau skor soal. 

Pada tugas ini terdapat 10 pertanyaan (lihat buku teks). 

Jika keseluruhan skor untuk jawaban yang diberikan 

adalah nilai sangat baik, maka pendistribusian skor 

tersebut adalah masing-masing butir pertanyaan 

diberikan bobot dan skornya 10. 

 

Adapun bobot masing-masing soal adalah jika jawaban 

atas pertanyaan sesuai dengan kunci jawaban maka 

bobotnya 10. Jika jawaban atas pertanyaan mendekati 

atau semakna maka bobotnya 6. Jika jawaban atas 

pertanyaan tidak mendekati atau semakna maka 

bobotnya 0. 

Kunci Jawaban soal nomor 1 s.d 10 sebagai berikut. 

1. Suci dari najis.  

15. Bersih dari kotoran. 

16. Perbedaannya ada.  
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17. Darah/kencing/anjing/babi/tinja. 

18. Badan, pakaian, tempat. 

19. Buku/tas/meja/bangku/rumah/kendaraan. 

20. Buang air besar/kecil, haid/mimpi basah. 

21. Membersihkan kotoran. 

22. Bersuci dengan debu tanah. 

23. Tidak ada air. 

3. Tanggapilah pernyataan-pernyataan di bawah ini, 

sesuai dengan keyakinanmu! 

Pada tugas ini, tanggapan peserta didik ditandai dengan  

S = Setuju, TS = Tidak Setuju, dan TT = Tidak Tahu. 

Perintah agar peserta didik menanggapi pernyataan 

tersebut digunakan untuk melihat kecenderungan 

peserta didik. Kecenderungan pikiran atau perasaan 

peserta didik tidak perlu dinilai atau diberikan bobot 

maupun skor. Pilihan peserta didik terhadap pernyataan 

dapat digunakan sebagai bahan pembinaan. Selanjutnya 

guru dapat melakukan wawancara dengan peserta didik 

berdasarkan pernyataan yang dipilihnya. 

 

Sebagai contoh: Pernyataan nomor 3 adalah “Bila 

hendak salat seseorang harus melakukan wuḍu agar ia 

dalam keadaan suci. ”Jika peserta didik memilih S = 

Setuju berarti baik, sekali  pun jawaban positif, akan 

tetapi semua jawaban atas pernyataan harus memiliki 

alasan. Jika peserta didik memilih TS = Tidak Setuju 

atau TT = Tidak Tahu tentu saja memerlukan 

wawancara untuk menggali alasan mengapa tidak setuju 

dan tidak tahu. Untuk hal ini, guru harus menyediakan 

waktu dan tempat dilakukannya. wawancara. Semua 

pernyataan ketika berlangsungnya wawancara harus 

tertulis, karena hasilnya akan dikomunikasikan dengan 

orang tua peserta didik. 

a. Pengayaan 

Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang 

sudah mencapai kompetensinya maka mereka mengerjakan 

materi pengayaan yang sudah disiapkan. 

Ada beberapa pilihan. Apabila peserta didik sudah 

kompeten dalam pemahaman dan dapat memberikan 

contoh-contoh, guru boleh menjadikan peserta didik 

tersebut menjadi tutor sebaya, untuk memantapkan 
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kemampuannya. Alternatif lain, peserta didik dapat 

membaca/menghafal/menulis ayat/surat pendek yang lain. 

b. Remedial 

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru 

terlebih dahulu mengidentifikasi hal-hal yang belum 

dikuasai. Berdasarkan itu, peserta didik  kembali 

mempelajarinya dengan bimbingan guru, dan melakukan 

penilaian kembali. Pelaksanaan remedial dilakukan pada 

hari dan waktu tertentu yang disesuaikan, misalnya 30 

menit setelah jam pulang. 

c. Interaksi Guru dan Orang tua 

Aktivitas peserta didik di sekolah sebaiknya 

dikomunikasikan dengan orang tuanya. Komunikasi ini 

berguna untuk keterpaduan pembinaan terhadap peserta 

didik.  Secara teknis, sekolah (guru) dan orang tua 

menyediakan buku penghubung. Peserta didik diminta 

memperlihatkan komentar guru pada buku penghubung 

kepada orang tuanya dengan memberikan komentar balasan 

dan paraf. 

I. Media Pembelajaran 

Media ajar PAI SD/MI dari SCI yang berisi materi bersih 

itu sehat. 

J. Sumber Belajar 

1. Al-Qur‟an dan terjemahan 

2. Buku PAI dan Budi Pekerti SD Kelas IV 

3. Lingkungan sekitar 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Siyam Mardini, M.Pd. 

NIP. 19701114 199203 2 004 

Yogyakarta, 11 Februari 2020 

 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

 

Sri Mularsih, S.Pd.I 

NIP. 19620619 198603 2 013 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SD Negeri Giwangan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

Pelajaran :   3 

Tema :   Cita-citaku Menjadi Anak 

Shalih 

Subtema :   Orang Jujur Disayang Allah 

Kelas/Semester :  V/1 

AlokasiWaktu :    4 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 

agama yang dianutnya 

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI-3  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual 

dengan cara mengamat, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat 

bermain. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual 

dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 

karya yang estets, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tndakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.5 Meyakini bahwa perilaku jujur sebagai cerminan dari 

iman.  

2.5 Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehai-

hari.  

3.5 Memahami makna perilaku jujur dalam kehidupan 

sehari-hari.  

4.5 Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-

hari. 
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C. Indikator PencapaianKompetensi 

5. Siswa mampu bersikap dan berlaku jujur pada Allah , 

diri sendiri dan orang lain. 

6. Siswa mampu memberikan contoh bersikap dan berlaku 

jujur pada Allah , diri sendiri dan orang lain.  

7. Siswa mampu menunjukkan sikap jujur dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu: 

1. Meyakini bahwa perilaku kepada orang tua dan guru, 

dan sikap saling menghargai sesama manusia sebagai 

cerminan dari iman.  

2. Menunjukkan perilaku jujur kepada orang tua dan guru 

dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Memahami makna perilaku jujur kepada orang tua dan 

guru dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Menunjukkan perilaku jujur kepada orang tua dan guru, 

dan sikap saling dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Teks tentang bersikap dan perilaku jujur Allah , diri sendiri 

dan orang lain. 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  :Sientifik 

2. Metode : 

q) Observasi 

r) Diskusi 

s) Presentasi 

t) Demontrasi 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru Membuka pembelajaran dengan 

membaca Basmallah dan berdo‟a 

bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat 

do‟a mecari ilmu: (Menghargai 

 

10 

menit 
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kedisiplikan siswa/PPK). 
“Robbizidnii „ilman Warzuqnii 

Fahmaa”. 

“Ya Allah, tambahkanlah kepadaku 

ilmu dan berilah aku pengertian yang 

baik. 

3. Guru Memulai pembelajaran dengan 

membaca al-Qur‟an surah pendek 

pilihan surah Al Fatihah. 

4. Guru mengarahkan kesiapan diri 

peserta didik dan kehadiran peserta 

didik dengan mengisi lembar kehadiran 

serta mempersiapkan kenyamanan 

lingkungan belajar. 

5. Pembiasaan membaca/menulis 15-20  

menit dimulai dengan guru 

menceritakan tentang anak sholeh.  

Sebelum membacakan buku guru 

menjelaskan tujuan kegiatan literasi 

dan mengajak siswa mendiskusikan 

pertanyaan-pertanyaan berikut: 

 Apa yang tergambar pada 

sampul buku. 

 Apa judul buku 

 Kira-kira ini menceritakan 

tentang apa 

 Pernahkan kamu membaca 

judul buku seperti ini 

24. Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif berkaitan dengan tema 

bersikap dan perilaku jujur pada Allah , 

diri sendiri dan orang lain. 

25. Guru menyampaikan kompetensi dasar 

dan tujuan yang akan dicapai. 

26. Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

yang meliputi kegiatan mengamati, 

menyimak,menanya, berdialog, 

mengkomunikasikan dengan 

menyampaian, menanggapi dan 

membuat kesimpulan hasil 

pembelajaran 
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Kegiatan Inti 

 
• Mengamati 

Cita-citaku Menjadi Anak salih 

1. Secara klasikal, peserta didik 

diminta untuk mencermati apa 

yang dimaksud dengan “Cita-cita” 

dan “Anak sālih,” sebagaimana 

terdapat pada buku teks. 

2. Guru menunjuk beberapa peserta 

didik untuk menyampaikan 

pemahamannya tentang “Cita-cita” 

dan “Anak sālih.” 

3. Guru memberikan penguatan 

terhadap pemahaman beberapa 

peserta didik tentang “Cita-cita” 

dan “Anak salih. 

4. Peserta didik mencermati bacaan 

yang ada dalam buku teks. 

5. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang maksud dari kejujuran, 

pembagian dan ciri-cirinya, tokoh 

yang ada di dalam buku dan 

sesuatu yang disampaikannya. 

(Communication, Mandiri) 

 

• Menanya 

3. Peserta didik mengajukan 

pertanyaan terkait berbagai perilaku 

yang mencerminkan kejujuran. 

4. Peserta didik mengajukan 

pertanyaan alasan perlunya perilaku 

kejujuran. 

5. Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok untuk 

malakukan diskusi tentang 

kejujuran. 

(Collaboration, Communication) 

 

• Mengekplorasi/menalar. 

5. Peserta didik melakukan 

pengamatan terhadap isi dan 

gambar yang ada pada buku teks 

yang terkait dengan kejujuran. 

 

120 

menit 
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(Mandiri) 
6. Peserta didik menceritakan hasil 

pengamatannya secara lisan, 

kelompok lain memperhatikan dan 

mengajukan pertanyaan. 

7. Guru memberikan penjelasan 

tambahan dan penguatan yang ada 

dalam buku teks dan apa yang 

dikemukakan peserta didik tentang 

isi gambar tersebut. 

(Critical Thinking, 

Communication) 

 

 Mengasosiasi/mencoba. 

1. Peserta didik secara berkelompok 

kembali mendiskusikan tentang 

kejujuran dan mengamati terhadap 

isi dan gambar yang ada pada buku 

teks yang terkait dengan kejujuran. 

2. Salah satu kelompok 

menyampaikan didepan kelompok 

lain. 

3. Guru memberikan tambahan 

penjelasan dan penguatan terhadap 

hasil diskusi peserta didik dan 

kemudian menjelaskan apa yang 

ada dalam buku teks. 

4. Pada kolom “Sikap Kebiasaanku,” 

guru memotivasi peserta didik agar 

selalu bersikap jujur agar disayang 

Allah Swt. 

5. Pada kolom “Ayo Kita Berlatih, 

Insya Allah Kita Bisa,” guru 

meminta agar peserta didik secara 

klasikal/kelompok membuat 

kegiatan rutin yang mencerminkan 

sikap terpuji, yaitu selalu bersikap 

hormat dan patuh kepada guru, 

serta menghargai sesama teman.  

(Critical Thinking, 

Communication,Creativity) 
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• Komunikasi/demonstrasi/Networking 

1. Pesrta didik mengemukakan 

bagaimana caranya menjadi anak 

shalih. (Communication) 

2. Peserta didik membiasakan untuk 

melakukan kegiatan rutin yang 

mencerminkan sikap terpuji, yaitu 

selalu bersikap hormat dan patuh 

kepada guru, serta menghargai 

sesama teman. 

3. Dibantu guru peserta didik 

membuat kesimpulan. 

Penutup 

 

15. Guru melaksanakan penilaian dan 

refleksi dengan mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan peserta 

didik dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan sebagai bahan masukan 

untuk perbaikan langkah selanjutnya; 

16. Tugas, guru meminta peserta didik 

memperlihatkan kolom “insya Allah 

aku bisa” dalam buku teks kepada 

orang tuanya dengan memberikan 

komentar dan paraf. 

17. Kegiatan ini dapat juga dilakukan 

dengan menggunakan buku 

penghubung guru dan orang tua atau 

komunikasi langsung dengan orang 

tua untuk mengamati perilaku 

peserta didik.Misalnya, orang tua 

diminta mengamati perilaku/sikap 

peserta didik terhadap orang tua di 

rumah dan terhadap temannya di 

lingkungan sekitar. 

18. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

19. Membaca do‟a penutupan majelis 

taklim  (Subhaanaka Allaahumma 

wabihamdika asyhadu an laa-ilaaha 

illaa Anta astaghfiruka wa-atuubu 

ilaik) (Religius) 

 

 

10 

Menit 
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Artinya : 

Maha suci Engkau ya Allah, dan 

dengan memuji Mu, aku bersaksi 

bahwa tiada Illah kecuali Engkau, 

aku mohon ampun dan bertaubat 

kepadaMu 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran 

dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi peserta didik.Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar 

dan memperbaiki proses pembelajaran. 

 

Penilaian pada pelajaran ini terdapat pada kolom 

“Ayo Berlatih,” guru dapat memberikan penilaian 

sebagai berikut. 

Rangkumlah pendapat-pendapat yang terdapat dalam 

diskusi berikut! 

 Jika dalam rangkuman, peserta didik terdapat poin: 

1) membantu pekerjaan rumah, 2) ijin ke orang tua 

ketika mau ke luar rumah, 3) belajar di rumah, dan 

4) tidak meninggalkan salat dan mengaji. = 100 

 Jika dalam rangkuman, peserta didik terdapat 3 

poin dari 4 poin di atas. = 75 

 Jika dalam rangkuman, peserta didik terdapat 2 

poin dari 4 poin di atas.= 50 

 Jika dalam rangkuman, peserta didik terdapat 1 

poin dari 4 poin di atas.= 25 

 

Tugas Kelompok 

Pada tugas ini guru dapat memberikan penilaian melalui 

rubrik sebagai berikut. 

Rubrik Penilaian 
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Keterangan: 

Baik  : Hasil penyampaian runtun, relevan, dan jelas. 

Cukup  : Hasil penjelasan runtun, relevan, namun 

kurang jelas. 

Kurang  : Hasil penjelasan kurang runtun, kurang 

relevan, dan kurang jelas. 

 

Konversi dalam Bentuk Angka 

lancar  = 3 dan skor yang diperoleh 3/3 x 100 = 100 

Sedang  = 2 dan skor yang diperoleh 2/3 x 100 = 67 

Kurang  = 1 dan skor yang diperoleh 1/3 x 100 = 33 

 

I. Media Pembelajaran 

Media ajar PAI SD/MI dari SCI yang berisi materi tentang 

bersikap dan perilaku jujur pada Allah , diri sendiri dan 

orang lain. 

 

J. Sumber Belajar 

1. Buku Cerita bersikap dan perilaku jujur 

2. Buku PAI dan Budi Pekerti SD Kelas V 

3. Lingkungan sekitar 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Siyam Mardini, M.Pd. 

NIP. 19701114 199203 2 004 

Yogyakarta, 12 September 2019 

 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

 

Sri Mularsih, S.Pd.I 

NIP. 19620619 198603 2 013 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SD Negeri Giwangan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

Pelajaran :   5 

Tema :   Keteladanan Rasulullah saw. 

dan Sahabatnya 

Subtema :   Kejujuran dan Kasih 

Sayang Rasulullah saw. 

Kelas/Semester :   VI/1 

AlokasiWaktu :    4 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 

agama yang dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta 

cinta tanah air. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual 

dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual 

dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.12   Meyakini kebenaran kisah Nabi Muhammad saw. 

1.13   Meyakini kebenaran kisah sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad saw. 
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2.12   Menunjukkan sikap semangat dalam belajar sebagai 

implementasi dari pemahaman kisah keteladan Nabi 

Muhammad saw. 

2.13   Menunjukkan sikap peduli sebagai implementasi dari 

pemahaman kisah keteladan sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad saw. 

3.12   Memahami kisah keteladanan Nabi Muhammad saw.  

3.13   Memahami kisah keteladanan sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad saw. 

4.12   Menceritakan kisah keteladanan Nabi Muhammad 

saw. 

4.13   Menceritakan kisah keteladanan sahabat-sahabat  

Nabi Muhammad saw. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Meyakini kebenaran kisah Nabi Muhammad saw. 

2. Meyakini kebenaran kisah sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad saw. 

3. Menunjukkan sikap semangat dalam belajar sebagai 

implementasi dari pemahaman kisah keteladan Nabi 

Muhammad saw. 

4. Menunjukkan sikap peduli sebagai implementasi 

dari pemahaman kisah keteladan sahabat-sahabat 

Nabi Muhammad saw. 

5. Memahami kisah keteladanan Nabi Muhammad saw.  

6. Memahami kisah keteladanan sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad saw. 

7. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Muhammad 

saw. 

8. Menceritakan kisah keteladanan sahabat-sahabat 

Nabi Muhammad saw. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu meyakini kebenaran kisah Nabi 

Muhammad saw. 

2. Siswa meyakini kebenaran kisah sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad saw 

3. Siswa menunjukkan sikap semangat dalam belajar 

sebagai implementasi dari pemahaman kisah keteladan 

Nabi Muhammad saw.Siswa menunjukkan sikap peduli 

sebagai implementasi dari pemahaman kisah keteladan 

sahabat-sahabat Nabi Muhammad saw. 
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4. Siswa memahami kisah keteladanan Nabi Muhammad 

saw. 

5. Siswa memahami kisah keteladanan sahabat-sahabat 

Nabi Muhammad saw. 

6. Siswa menceritakan kisah keteladanan Nabi 

Muhammad saw. 

7. Siswa menceritakan kisah keteladanan sahabat-sahabat 

Nabi Muhammad saw. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Kejujuran dan Kasih Sayang 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  :Sientifik 

2. Metode : 

u) Observasi 

v) Diskusi 

w) Presentasi 

x) Demontrasi 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Wakt

u 

Pendahulu

an 

 

1. Kelas dimulai dengan dibuka 

dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Guru Membuka pembelajaran 

dengan membaca Basmallah 

dan berdo‟a bersama dipimpin 

oleh salah seorang peserta didik 

dengan penuh khidmat do‟a 

mecari ilmu: (Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 
“Robbizidnii „ilman Warzuqnii 

Fahmaa”. 

“Ya Allah, tambahkanlah 

kepadaku ilmu dan berilah aku 

pengertian yang baik. 

3. Guru Memulai pembelajaran 

dengan membaca al-Qur‟an 

surah pendek pilihan surah Al 

 

10 

menit 
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Fatihah. 

4. Guru mengarahkan kesiapan 

diri peserta didik dan kehadiran 

peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran serta 

mempersiapkan kenyamanan 

lingkungan belajar. 

5. Pembiasaan membaca/menulis 

15-20  menit dimulai dengan 

guru menceritakan tentang 

keteladan Rasulullah SAW dan 

sahabatnya.  Sebelum 

membacakan buku guru 

menjelaskan tujuan kegiatan 

literasi dan mengajak siswa 

mendiskusikan pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

 Apa yang tergambar 

pada sampul buku. 

 Apa judul buku 

 Kira-kira ini 

menceritakan tentang 

apa 

 Pernahkan kamu 

membaca judul buku 

seperti ini 

6. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar dan tujuan 

yang akan dicapai; 

7. Guru menyampaikan tahapan 

kegiatan yang meliputi kegiatan 

mengamati, 

menyimak,menanya, berdialog, 

mengkomunikasikan dengan 

menyampaian, menanggapi dan 

membuat kesimpulan hasil 

pembelajaran 

 

Kegiatan 

Inti 

 

 Mengamati 

1. Peserta didik mengamati 

gambar/ilustrasi yang 

terdapat dalam buku teks. 

 

120 

menit 
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2. Guru memberi kesempatan 

kepada setiap kelompok 

mencermati sifat-sifat 

keteladanan Rasulullah saw. 

sebagaimana terdapat dalam 

buku teks. (GotONG 

Royong) 
 

 Menanya 

1. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk bertanya 

tentang hal yang telah 

diamatinya, apabila 

mengalami kesulitan guru 

memberikan bimbingan dan 

panduan (stimulus) agar 

peserta didik mencari tahu 

dengan cara menanya. 

(Critical Thinkign) 
2. Pertanyaan peserta didik 

yang diharapkan tidak saja 

apa atau siapa, tetapi 

mengapa dan 

bagaimana.(Creativity and 

Innovation) 
3. Pertanyaan peserta didik 

diinventarisir guru. 

4. Proses mendapatkan 

tanggapan dan jawaban atau 

pelaksanaan diskusi 

difasilitasi oleh guru 

sehingga berjalan dengan 

baik. 

5. Peserta didik atau kelompok 

lain menanggapi. 

6. Dari hasil menyimak kisah 

tersebut, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk 

bertanya baik secara 

individu maupun secara 

berkelompok. 
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 Mengekplorasi/menalar. 

1. Selanjutnya secara individu 

maupun berkelompok 

diadakan diskusi untuk 

menanggapi dan menjawab 

beberapa pertanyaan. 

(Mandiri, Gotong 

Royong) 
2. Peserta didik diberi 

penjelasan oleh guru 

sebagai tambahan dan 

penguatan tentang maksud 

isi gambar/ilustrasi. 

3. Peserta didik memyimak 

penjelasan guru. 

4. Setiap kelompok 

mendiskusikan hasil 

pencermatannya. 

5. Guru memberikan 

penguatan terhadap hasil 

diskusi peserta didik dan 

kemudian menjelaskan 

kembali sifat-sifat keteladan 

Rasulullah saw. berdasarkan 

buku teks atau sumber lain 

yang relevan. 

6. Pada bagian “Sikap 

Kebiasaanku,” guru 

memotivasi peserta didik 

agar berperilaku jujur, 

peduli dan bertanggung 

jawab terhadap diri sendiri, 

keluarga, teman-teman dan 

lingkungan hidup. 

 

 Mengasosiasi/ mencoba 

1. Guru memberi kesempatan 

kepada setiap kelompok 

untuk mengidentifkasi sifat-

sifat keteladan Rasulullah 

saw. dan merumuskan 

beberapa pertanyaan yang 
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relevan.  (Critical 

Thinking, Creativity and 

Innovation) 
 

 Komunikasi/demonstrasi/net

working 

a. Salah satu peserta didik atau 

perwakilan kelompok 

diminta untuk 

menyimpullkan hasil 

diskusi. 

b. Guru merangsang pengaitan 

gambar/ilustrasi dengan 

topik  yang akan dipelajari. 

c. Guru memberikan 

kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, dan kelompok 

lain ikut menyimak serta 

mengajukan berbagai 

pertanyaan yang relevan. 

 

 Pengayaan 

Guru memberikan pengayaan 

bagi peserta didik yang telah 

mencapai kompetensi sebelum 

waktu yang telah ditetapkan 

dengan memberikan beberapa 

kegiatan, misalnya: 

mengidentifkasi perilaku terpuji 

teman-temannya yang 

meneladani sifat-sifat terpuji 

Rasulullah saw. (Guru mencatat 

dan memberikan tambahan nilai 

bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan). 

 

 Remedial 

Bagi peserta didik yang belum 

menguasai materi (belum 

mencapai ketuntasan belajar 
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pada kurun waktu yang telah 

ditentukan), guru terlebih 

dahulu mengidentifkasi hal-hal 

yang belum dikuasai. 

Berdasarkan hasil identifkasi, 

peserta didik kembalin 

mempelajari hal-hal yang belum 

dikuasai dengan bimbingan 

guru, dan melakukan penilaian 

kembali sebagaimana terdapat 

pada poin 5. Pelaksanaan 

remedial dilakukan pada hari 

dan waktu tertentu yang 

disesuaikan, misalnya 30 menit 

setelah jam pulang. 

 

 Interaksi guru dan orangtua 

Guru meminta peserta didik 

memperlihatkan kolom “Ayo, 

Berlatih” dalam buku teks 

kepada orangtua dan orangtua 

memberikan komentar serta 

paraf.  

Dapat juga dilakukan dengan 

menggunakan buku 

penghubung guru dan orangtua 

atau komunikasi langsung 

dengan orangtua untuk 

mengamati perilaku peserta 

didik. Misalnya, orangtua 

diminta mengamati apakah 

peserta didik memperlihatkan 

sikap terpuji sebagai 

implementasi dari pemahaman 

keteladanan Rasulullah saw. 

dan sahabatnya, dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah 

dan lingkungan sekitar rumah. 

 

Penutu

p 

 

20. Guru melaksanakan 

penilaian dan refleksi 

dengan mengajukan 

 

10 

Menit 
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pertanyaan atau tanggapan 

peserta didik dari kegiatan 

yang telah dilaksanakan 

sebagai bahan masukan 

untuk perbaikan langkah 

selanjutnya; 

21. Tugas, guru meminta 

peserta didik 

memperlihatkan kolom 

“insya Allah aku bisa” 

dalam buku teks kepada 

orang tuanya dengan 

memberikan komentar dan 

paraf. 

22. Guru menyampaikan 

rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

23. Membaca do‟a penutupan 

majelis taklim  (Subhaanaka 

Allaahumma wabihamdika 

asyhadu an laa-ilaaha illaa 

Anta astaghfiruka wa-

atuubu ilaik) (religius)  

 

Artinya: 

Maha suci Engkau ya Allah, 

dan dengan memuji Mu, aku 

bersaksi bahwa tiada Illah 

kecuali Engkau, aku mohon 

ampun dan bertaubat 

kepadaMu. 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan 

oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi 

peserta didik.Hasil penilaian digunakan sebagai bahan 

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. 
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1. Diskusi Kelompok 

Guru dapat memberikan penilaian terhadap kegiatan 

diskusi yang dilakukan oleh peserta didik melalui 

rubrik berikut. 

 

Rubrik Penilaian Diskusi 

 

 

Aspek dan rubrik penilaian: 
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Perhitungan Perolehan Nilai 

Nilai akhir yang diperoleh peserta didik merupakan 

akumulasi perolehan nilai untuk setiap aspek yang 

dinilai.  

Contoh: 

Jika peserta didik pada: 

• aspek pertama memperoleh nilai 30; 

• aspek kedua memperoleh nilai 20; dan 

• aspek ketiga memperoleh nilai 30. 

Maka total perolehan nilainya adalah 80. Selanjutnya, 

nilai 80 tersebut dikonversikan ke skala 4 (yang telah 

ditetapkan berdasarkan Permendikbud No.104 Tahun 

2014 tentang Penilaian), yaitu dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 
 

Perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa peserta 

didik telah mencapai ketuntasan belajar karena sudah 

diatas 2,67 yang merupakan nilai minimal untuk 

ketuntasan belajar sebagaimana ditetapkan dalam 

Permendikbud No.104 Tahun 2014 tentang Penilaian. 

 

Rangkuman 

Pada kolom rangkuman, guru meminta salah satu 

kelompok untuk menyampaikan secara singkat poin-

poin apa saja yang dapat diambil dari pembahasan 

tentang “Keteladanan Rasulullah saw. dan Sahabatnya.” 

Selanjutnya, guru memberikan penguatan terhadap 

poin-poin penting yang telah dipelajari. 

 

2. Penilaian 

Pada bagian “Ayo berlatih.” Guru melakukan penilaian 

terhadap setiap pernyataan atau jawaban peserta didik 

melalui rubrik berikut: 

 

A.  Mengisi ruang kosong dengan kata-kata 
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Bagian ini terdiri atas lima soal. Jika peserta didik 

dapat menjawab dengan benar, maka akan 

memperoleh nilai 2 untuk setiap soal. Jika jawaban 

yang diberikan salah, nilai yang akan diperoleh 

hanya 1. Dengan demikian, total keseluruhan nilai 

adalah 2 x 5 = 10.  

 

Perhitungan Perolehan Nilai Akhir 

perhitungan perolehan nilai yang didapat oleh 

peserta didik adalah sebagai berikut: 

 
 

Contoh perhitungan perolehan nilai untuk peserta 

didik: 

 
 

B.  Diskusi Kelompok 

Penilaian terhadap jawaban yang diberikan untuk 

setiap pertanyaan adalah sebagai berikut: 
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Jumlah pertanyaan yang harus dijawab adalah 5 

pertanyaan. Nilai tertinggi  

untuk setiap pertanyaan adalah 4 dan nilai 

terendahnya adalah 1. Jadi total  

nilai untuk semua pertanyaan adalah 20. 

Perhitungan perolehan nilai akhir utntuk setiap 

peserta didik adalah  

sebagai berikut: 

 
 

Contoh Perolehan Nilai untuk seluruh pernyataan: 

 
 

Catatan: 

•  Guru dapat mengembangkan instrument 

penilaian sesuai dengan kebutuhan. 

•  Guru diharapkan memiliki catatan sikap atau 

nilai-nilai karakter yang dimiliki  

      peserta  didik selama dalam proses 

pembelajaran. Catatan terkait dengan sikap  

      atau nilai-nilai karakter yang dimiliki oleh 

peserta didik dapat dilakukan   

      dengan tabel berikut ini: 
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Kriteria dapat disesuaikan dengan kebutuhan, 

seperti: disiplin, jujur, sopan, santun, dll. 

Keterangan: 

Sebelum menetapkan nilai bagi peserta didik, guru 

terlebih dahulu harus menentukan indikator 

pencapaian yang diinginkan. Berikut ini contoh 

indikator untuk setiap sikap yang akan dinilai. 

 

Sesuai dengan indikator yang diperlihatkan peserta 

didik, guru dapat melakukan penilaian melalui 

rubrik berikut: 
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Perhitungan Penilaian Sikap 

Berdasarkan Permendikbud No.104 Tahun 2014 

tentang Penilaian,  

Ketuntasan Belajar untuk sikap (KD pada KI-1 dan 

KI-2) ditetapkan dengan  

modus 3,00 atau predikat Baik (B). Contoh 

perhitungan akhir untuk  

penilaian sikap adalah sebagai berikut: 

 

Sikap secara umum: 

Sikap secara umum dapat diperoleh dari 

keseluruhan nilai yang dicapai oleh Ahmad. Jika 

nilai yang dicapai oleh Ahmad adalah sebagai 

berikut: 

•  untuk toleransi, nilai yang diperoleh adalah 

MK = 4; 

•  untuk demokrasi, nilai yang diperoleh adalah 

MB = 3; 

•  untuk komunikasi, nilai yang diperoleh adalah 

MB = 3; dan 

•  untuk kreatiftas, nilai yang diperoleh adalah 

BT = 1 

Maka secara umum dalam hal sikap, Ahmad 

memperoleh nilai:  

4+3+3+1=11. Mengingat sikap yang dinilai adalah 

empat sikap dan setiap sikap mempunyai nilai 

tertinggi adalah 4, maka nilai maksimal untuk 

keseluruhannya adalah: 4 x 4 = 16, maka 

perhitungan umum perolehan nilai sikap adalah 

sebagai berikut: 
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Ini menunjukkan bahwa sikap Ahmad secara umum 

adalah baik.  

Selanjutnya, guru perlu memberikan penilaian 

secara deskriptif untuk mengetahui sikap mana 

yang sudah baik dan sikap mana yang memerlukan 

pembinaan lebih lanjut. 

Contoh pendeskripsian nilai: 

Ahmad menunjukkan sikap yang sangat baik dalam 

toleransi dan menunjukkan sikap yang baik dalam 

hal demokrasi dan komunikasi, namun perlu usaha-

usaha dan pembinaan lebih lanjut dalam hal 

kreatiftas. 

 

I. Media Pembelajaran 

Media ajar PAI SD/MI dari SCI Medai yang berisi materi 

Kejujuran dan Kasih Sayang. 

 

J. Sumber Belajar 

4. Al-qur‟an dan terjemahan 

5. Buku PAI dan Budi Pekerti SD Kelas VI 

6. Lingkungan sekitar 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Siyam Mardini, M.Pd. 

NIP. 19701114 199203 2 004 

Yogyakarta,        November 2019 

 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

 

Sri Mularsih, S.Pd.I 

NIP. 19620619 198603 2 013 
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